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MOTTO 
 
“Dan bertakwalah kepada Allah, maka Allah akan membimbingmu (memberikan 
pengajaran kepadamu), dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.”  
(Q.S. Al-Baqarah: 282) 
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu beruntung”  
(Q.S. Al-Imran: 200) 
 
“Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita”  
(Q.S. At-Taubah: 40) 
 
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu”  
(Q.S. Al-Mu’min: 60) 
 
“Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaan mu, begitu juga Rasul-
Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan” 
(Q.S. At-Taubah: 105) 
 
“Lakukan yang terbaik, kemudian berdoalah! 
Maka selebihnya biar Tuhan yang akan menentukan” 
(Penulis) 
 
“Mistakes teach how to get the key” 
(Penulis) 
 
“Memilihlah dengan tanpa penyesalan”  
(Mary Anne Radmacher) 
 
“Hidup adalah pelajaran tentang kerendahan hati” 
(Penulis) 
 
“Learn from the mistakes in the past, try by using a different way, and always 
hope for a successful future” 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
Accounting conservatism is implemented in a situation where the 
company has recognized the costs or losses that are likely to occur, but does not 
immediately recognize future revenue or profit even though it is likely to occur. The 
purpose of this study is to empirically examine the relationship of leverage, 
financial distress, profitability, company growth, and company size on Accounting 
Conservatism. 
This research was conducted at manufacturing companies, especially in 
the goods and consumption sectors listed on the Indonesia Stock Exchange in the 
2016-2017 period. The sample selection is done by purposive sampling method in 
order to get 44 companies that fit the criteria. 
Furthermore, this study uses multiple linear regression analysis. The 
results obtained that company size has a significant positive effect on Accounting 
Conservatism, while leverage, financial distress, profitability and company growth 
do not have a significant effect on Accounting Conservatism. 
 
Keywords: Accounting Conservatism, Leverage, Financial Distress, Profitability,  
    Company Growth, and Company Size   
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ABSTRAK 
Konservatisme Akuntansi diimplementasikan dalam keadaan dimana 
perusahaan telah mengakui biaya atau rugi yang memungkinkan akan terjadi, 
namun tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang akan datang meskipun 
memiliki kemungkinan terjadinya besar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menguji secara empiris dari hubungan leverage, financial distress, profitabilitas, 
company growth, dan ukuran perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi.  
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur khususnya pada sektor 
barang dan konsumsi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2016-2017. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling sehingga 
diperolehnya 44 perusahaan yang sesuai dengan kriteria.  
Selanjutnya penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil yang dipeoleh bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
Konservatisme Akuntansi, sedangkan leverage, financial distress, profitabilitas dan 
company growth tidak memiliki pengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi.  
 
Kata Kunci : Konservatisme Akuntansi, Leverage, Financial Distress, 
Profitabilitas, Company Growth, dan Ukuran Perusahaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sumber daya 
alam yang beragam dan melimpah. Keberagaman sumber daya alam yang dimiliki 
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan persaingan bisnis yang ketat. Hal 
tersebut ditandai dengan banyaknya perusahaan yang bermunculan di Indonesia. 
Perusahaan tersebut kini dibedakan menjadi 3 golongan yaitu manufaktur, dagang, 
dan jasa. Dari ketiga golongan tersebut, perusahaan manufakturlah yang 
mendominasi di Indonesia ditandai dengan semakin meningkatnya kinerja yang 
positif (www.kemenperin.go.id). 
Sehingga karena banyaknya perusahaan yang bermunculan, pada akhirnya 
Indonesia telah membentuk suatu sistem atau sarana untuk mempertemukan 
penawaran jual dan beli yang ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan tersebut. 
Sistem atau sarana tersebut bernama Indonesia Stock Exchange atau yang sering 
dikenal dengan sebutan Bursa Efek Indonesia. Perusahaan-perusahaan yang telah 
resmi tercatat dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki kewajiban 
utama yaitu untuk menerbitkan dan menyajikan laporan keuangan yang dibuat 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).  
Kewajiban perusahaan tersebut sebagai bentuk pertanggungjawaban 
manajemen kepada pihak investor dalam mengelola berbagai sumber daya 
perusahaannya dan harus bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan perusahaan 
2 
 
 
 
dalam suatu pengambilan keputusan. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) telah 
memberikan kebebasan kepada perusahaan untuk memilih prinsip akuntansi sesuai 
dengan kondisi suatu perusahaan dalam menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan.  
Prinsip-prinsip akuntansi dapat digambarkan diantaranya kesatuan usaha 
(business entity), keberlangsungan hidup (going concern), satuan pengukuran (unit 
of measurement), objektivitas (objective evidence), konsistensi (consistency), 
maupun konservatisme (conservatism) (Jumingan, 2009: 7-9 dan Bahri, 2016: 2-4). 
Kebebasan yang telah diberikan oleh Standar Akuntansi Keuangan (SAK) semata-
mata digunakan untuk mengurangi risiko dalam suatu kondisi perekonomian yang 
sedang tidak stabil.  
Maka untuk mengurangi risiko-risiko yang timbul, perusahaan perlu 
melakukan tindak kehati-hatian dalam menyajikan laporan keuangan dan dalam 
memilih prinsip akuntansi untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan. 
Tindak kehati-hatian ini merupakan salah satu prinsip akuntansi dalam menyajikan 
laporan keuangan pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang disebut dengan 
konservatisme akuntansi.  
Prinsip konservatisme (conservatism) yang pada umumnya dimaknai 
sebagai pencatatan aktiva milik perusahaan dengan harga yang lebih rendah dari 
harga perolehannya atau mencatat utang perusahaan lebih tinggi, dan mengakui 
kemungkinan rugi yang akan terjadi tetapi tidak mengantisipasi laba yang belum 
direalisasikan (Jumingan, 2009: 9). Tindakan kehati-hatian yang dilakukan oleh 
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perusahaan biasanya dilakukan dengan cara mengakui biaya dan rugi lebih cepat, 
sedangkan mengakui pendapatan dan untung lebih lambat, menilai aktiva dengan 
nilai terendah dan kewajiban dengan nilai yang tertinggi (Suwardjono, 2014: 245).  
Dalam suatu kondisi para kreditur mendesak agar laporan keuangan disusun 
berdasarkan prinsip konservatisme, hal tersebut dilakukan untuk menetralisir 
perusahaan yang terlalu optimis dalam melaporkan keuangannya. Alasan 
perusahaan melaporkan laporan keuangan yang terlalu optimis yaitu untuk menarik 
calon investor baru agar menanamkan sahamnya di perusahaan tersebut setelah 
melihat laporan keuangan yang memiliki laba yang tinggi (Kusuma, 2014).  
Terdapat dua pandangan mengenai metode Konservatisme Akuntansi, 
pendukung menganggap bahwa konservatisme akuntansi merupakan metode yang 
bermanfaat. Metode ini tetap digunakan dalam metode akuntansi, karena dengan 
menggunakan laporan yang konservatif akan mengurangi konflik dari pihak 
manajemen dan investor. Investor dapat membatasi sikap manajer dalam 
melaporkan laba yang dilebih-lebihkan ketika terjadi tuntutan atas laba perusahaan 
(Savitri, 2016: 34). 
Pandangan lain, konservatisme akuntansi dipandang tidak bermanfaat. 
Meskipun konservatisme diakui di Indonesia, namun penerapan medote akuntansi 
ini dianggap tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Karena melaporkan utang 
lebih cepat dan mengakui biaya yang lebih rendah serta mempengaruhi laporan laba 
rugi sehingga laporan keuangan akan terjadi bias (Savitri, 2016: 34-35). Pengunaan 
prinsip konservatisme dapat ditentukan oleh beberapa faktor di antaranya:  
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Faktor pertama, leverage adalah rasio yang menggambarkan struktur modal 
atau besarnya asset yang dimiliki perusahaan yang dibiayai oleh utang. (Apriani, 
2015). Semakin tinggi tingkat rasio leverage kemungkinan besar perusahaan akan 
menggunakan pilihan kebijakan akuntansi untuk memperbaiki rasio keuangan dan 
mengurangi kemungkinan pemutusan perjanjian hutang (Savitri, 2016: 80).  
Dapat diasumsikan bahwa jika suatu perusahaan telah memiliki leverage 
yang semakin tinggi, maka perusahaan tersebut akan semakin mengurangi prinsip 
konservatisme akuntansi. Hal tersebut dilakukan dengan maksud untuk 
menyakinkan para kreditor bahwa perusahaan akan tetap bisa mengembalikan 
pinjaman yang diberikan (Savitri, 2016: 80).  
Faktor kedua, financial distress adalah rasio yang digunakan untuk 
memunculkan sinyal atau gejala awal perusahaan yang sedang mengalami kesulitan 
keuangan (Hanafi, 2016: 275). Jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan, 
maka perusahaan akan cenderung untuk menutupi permasalahan kesulitan 
keuangan tersebut dari para kreditor, agar pihak perusahaan tidak dianggap 
melanggar perjanjian utang yang telah diberikan oleh kreditor.  
Sehingga kreditor menganggap perusahaan dalam keadaan baik dan dapat 
mengembalikan utang atau kewajiban yang harus dibayarkan kepada kreditor. 
Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi financial distress yang dialami 
perusahaan, maka akan semakin mendorong manajer untuk mengurangi 
penggunaan prinsip konservatisme akuntansi (Savitri, 2016: 86). 
Faktor ketiga, profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan (Hanafi, 2016: 83). Profitabilitas yang tinggi akan 
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membuat perusahaan memiliki banyak laba ditahan yang mengindikasikan adanya 
penerapan prinsip konservatisme akuntansi. Profitabilitas perusahaan digunakan 
sebagai variabel independen karena perusahaan yang memperoleh keuntungan 
besar lebih cenderung untuk semakin menggunakan prinsip konservatisme 
akuntansi dengan mengungkapkan biaya atau rugi lebih cepat dan memperlambat 
pendapatan atau laba dari perusahaan (Savitri, 2016: 75).  
Faktor keempat, company growth adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam persaingan industri dan perkembangan ekonomi  
yang dapat dilihat melalui pertumbuhan penjualan perusahaan dengan diukur 
melalui sales growth.  (Fahmi, 2012: 69). Company growth yang tinggi seringkali 
meningkatkan ekspektasi pasar terhadap arus kas di masa depan sehingga akan 
mempengaruhi konsevatisme pasar.  
Sehingga semakin tinggi pertumbuhan penjualan yang dialami suatu 
perusahaan maka mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut semakin memiliki 
prinsip konservatisme akuntansi dengan mempercepat pengungkapan biaya 
penjualan dibandingkan dengan pendapatan dari penjualan tersebut (Andreas: 
2017).  
Faktor kelima, ukuran perusahaan adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya perusahaan yang dinilai oleh total asset dan merupakan salah 
satu indikator untuk memngamati biaya politis atau biaya yang dikeluarkan 
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan stakeholder (Savitri, 2016: 79).  
Jika perusahaan menghadapi biaya politis yang semakin besar, maka 
manajer semakin cenderung pada pemilihan prosedur akuntansi yang menurunkan 
6 
 
 
 
nilai laba atau konservatif. Diasumsikan bahwa jika perusahaan memiliki ukuran 
perusahaan yang besar maka perusahaan tersebut akan semakin menerapkan prinsip 
konservatisme akuntansi dengan mengungkapkan biaya atau rugi lebih cepat 
dibandingkan dengan pendapatan atau laba perusahaan tersebut, dengan maksud 
biaya politis yang harus ditanggung perusahaan tidak tinggi (Savitri, 2016: 78). 
Faktor leverage, yang menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh 
signifikan negatif terhadap konservatisme akuntansi yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Oktomegah (2012); Putri (2017); dan Noviantari dan Made (2015). 
Akan tetapi Martani dan Narita (2010); dan Setiyaning, Elva, dan Juli (2018). Telah 
menyatakan bahawa leverage memiliki hasil tidak berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi. 
Sedangkan tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Deslatu dan Yulius (2009);Septian dan Yane (2014), beserta Sinambela dan 
Luciana (2018) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh positif 
terhadap konservatisme akuntansi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Pramudita (2012); dan Kusuma, Trisna, dan Kadek (2014) yang menyatakan bahwa 
variabel leverage tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme 
akuntansi.  
Faktor financial distress, yang mendukung bahwa financial distress 
berpengaruh signifikan negatif pada konservatisme akuntansi adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Noviantari dan Made (2015) sehingga financial distress yang 
semakin tinggi akan mendorong manajer untuk mengurangi tingkat konservatisme 
akuntansi. Akan tetapi tidak sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Putri (2017) dan penelitian yang dilakukan oleh Setiyaning, Elva, dan Juli (2018) 
yang menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh signifikan positif 
terhadap konservatisme akuntansi.  
Faktor profitabilitas, yang menyatakan bahwa profitabilitas secara parsial 
berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi adalah penelitian 
yang dilakukan oleh penelitian dari Saputri (2013); dan Andreas, Albert, dan 
Paskah (2017). Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Martani dan Narita 
(2010) telah menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan negatif 
terhadap konservatisme akuntansi.  
Faktor company growth, yang menyatakan bahwa company growth dalam 
bentuk sales growth telah memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 
konservatisme akuntansi adalah penelitian yang dilakukan oleh Andreas, Albert, 
dan Paskah (2017). Sedangkan penelitian yang dilakukan Deslatu danYulius 
(2009); dan Martani dan Narita (2010) menyatakan bahwa sales growth tidak 
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi. Akan 
tetapi penelitian yang telah dilakukan oleh Saputri (2013) memiliki hasil bahwa 
company growth tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme 
akuntansi. 
Faktor ukuran perusahaan, yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan/size 
berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi adalah penelitian 
yang dilakukan Oktomegah (2012); Septian dan Yane (2015); dan Noviantari dan 
Made (2015). Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Martani dan Narita (2010) 
telah menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif 
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terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sinambela dan Luciana (2018); dan Setiyaning, Elva, dan Juli 
(2018) yang menyatakan bahwa ukuran pertumbuhan tidak berpengaruh signifikan 
positif terhadap konservatisme akuntansi. 
Penelitian ini dilakukan karena Konservatisme Akuntansi adalah metode 
akuntansi dalam menyajikan laporan keuangan yang sudah tidak diberlakukan 
kembali, akan tetapi di Indonesia metode ini masih diberlakukan atau digunakan 
oleh sebagian besar perusahaan yang terdapat di Indonesia, sehingga peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penggunaan Konservatisme 
Akuntansi di Indonesia dan alasan lain yaitu masih terdapat ketidakkonsistenan 
hasil dari beberapa penelitian terdahulu terkait dengan hasil variabel-variabel yang 
digunakan oleh peneliti satu sama lain.  
Penelitian ini mengacu dari penelitian yang telah dilakukan oleh Martani 
dan Narita (2010). Akan tetapi, terdapat perbedaan dari penelitian tersebut yaitu 
dengan menambahkan variabel independen berupa financial distress serta 
menghilangkan variabel independen berupa operating cash flow dan investment 
cash flow. Selain itu perbedaan terdapat pada periode penelitian yang pada 
penelitian ini terfokus pada tahun 2016-2017. Dari latar belakang permasalahan 
yang dikemukakan di atas, maka peneliti bermaksud mengambil judul penelitian 
“Antiseden dalam Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Manufaktur di 
Indonesia”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis mengidentifikasi 
adanya beberapa masalah yaitu: 
1. Perusahaan-perusahaan manufaktur khususnya pada sektor barang dan 
konsumsi yang masih memiliki laba fluktuatif, sehingga perlu dikaji apakah 
laba yang fluktuatif tersebut dipengaruhi oleh kegiatan atau pemilihan konsep 
dari konservatisme akuntansi. 
2. Ketidaktepatan pihak manajerial menentukan prinsip yang akan digunakan 
akan dapat menimbulkan laporan keuangan yang menyesatkan dan merugikan 
bagi para penggunanya 
3. Terdapat beberapa hasil penelitian yang tidak konsisten dari peneliti 
sebelumnya sehingga penelitian ini perlu dilakukan.  
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah 
dan sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini penulis hanya membahas 
tentang leverage, financial distress, profitabilitas, company growth, dan ukuran 
perusahaan serta pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kegiatan 
konservatisme akuntansi di perusahaan. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
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1. Apakah leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi? 
2. Apakah financial distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme 
akuntansi? 
3. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi? 
4. Apakah company growth berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi? 
5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh negatif terhadap 
konservatisme akuntansi. 
2. Untuk mengetahui apakah financial distress berpengaruh negatif terhadap 
konservatisme akuntansi. 
3. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi. 
4. Untuk mengetahui apakah company growth berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi. 
5. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut.  
1. Bagi pihak perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
sumber informasi untuk melakukan perbaikan atau pengembangan dalam 
melakukan pencatatan dan penentuan prinsip akuntansi yang akan digunakan 
oleh manajemen, serta mampu memberikan bukti empiris mengenai berbagai 
faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi. 
2. Bagi pihak investor dan calon investor, penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan atau masukan yang berkaitan dengan 
pengambilan keputusan untuk melakukan investasi, sehingga lebih berhati-hati 
dalam mengambil informasi yang disajikan pada laporan keuangan. 
3. Bagi pihak pihak lain, khususnya peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan referensi atau masukan bagi penelitian selanjutnya.  
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  
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BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini menjelaskan tentang pengertian dan teori-teori yang 
mendasari dan berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi yang 
digunakan sebagai pedoman dalam menganalisis masalah. Teori-
teori yang digunakan berasal dari literatur-literatur yang ada, baik 
dari perkuliahan maupun sumber lain yang relevan dan valid. Bab 
ini terdiri dari teori tentang konservatisme akuntansi, berbagai faktor 
yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi, hasil penelitian 
yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Pada bab ini diuraikan perihal waktu dan tempat penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel beserta teknik pengambilan sampel, 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, serta teknik analisis data yang akan dipakai 
dalam melakukan penelitian. 
BAB VI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi 
penjelasan tentang model analisis yang digunakan untuk 
menganalisis data yang telah dikumpulkan yaitu gambaran umum 
penelitian, pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan dari 
hasil analisis data.  
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BAB V PENUTUP  
Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian, keterbatasan, dan 
saran-saran untuk pihak perusahaan yang bersangkutan serta pihak 
lain yang berkepentingan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kerangka Teori 
2.1.1 Teori Keagenan ( Agency Theory )  
Teori keagenan menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul dari pihak 
principal yang mempekerjakan agent untuk memberikan suatu jasa atas nama 
principal dan mendelegasikan wewenang dalam pengambilan keputusan kepada 
agent tersebut dan masalah keagenan muncul karena adanya pemisahan 
kepemilikan dan pemisahan pengelolaan antara pihak principal dan pihak agent 
(Jensen dan Meckling, 1976). Teori ini dapat diketahui ketika satu atau lebih 
individu (pemilik perusahaan) telah menguji individu lain (agen atau karyawan) 
untuk bertindak atas namanya, mendelegasikan kekuasaan dalam membuat 
keputusan kepada agen atau karyawannya (Apriani, 2015).  
Manajer di perusahaan yang baik maka akan meningkatkan kinerja 
perusahaannya agar investor percaya dengan keputusan berinvestasi, sehingga 
manajer akan memberikan informasi yang berkualitas, dan sikap prudent akan 
semakin tinggi sehingga manjer akan menyajikan laporan keuangan yang 
konservatif. Hubungan keagenan dapat terjadi antara manjer dan investor yang 
mana investor sebagai pemegang saham dan manjer sebagai agen (Rohminatin, 
2016).  
Teori keagenan ini menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kepentingan 
antara pemilik perusahaan dengan manajer. Pemilik perusahaan atau investor 
menginginkan laba seolah tampak tidak besar untuk menghindari pajak yang terlalu 
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besar. Sedangkan manajer perusahaan menginginkan agar laba terlihat besar 
sehingga kinerja manajer sendiri terlihat baik. Tentu hal ini menjadi masalah karena 
kedua belah pihak memiliki kepentingan masing-masing. Untuk mencegah 
kejadian seperti ini perusahaan perlu melakukan agency cost. Agency cost sendiri 
digunakan untuk mengurangi kerugian akibat tingkah laku dari manager tersebut 
(Andreas, Albert, dan Paskah 2017).  
Prinsip konservatisme akuntansi yang diaplikasikan pada laporan keuangan 
akan dapat mengurangi kemungkinan manajer melakukan manipulasi laporan 
keuangan serta biaya agensi yang muncul akibat dari asimetri informasi. Salah satu 
penyebab terjadinya manipulasi laporan keuangan adalah terjadinya asimetri 
informasi dalam teori keagenan. Perilaku manipulasi yang paling sering terjadi 
dalam teori keagenan adalah pencatatan laba yang tinggi (Andreas, Albert, dan 
Paskah 2017).  
Latar belakang yang menyebabkan perilaku ini adalah adanya insentif 
manajemen berupa bonus yang diukur dari kerja manajemen dalam mencapai laba, 
serta menjadi perhatian penting bagi calon investor dalam melakukan pertimbangan 
pengambilan keputusan. Faktor-faktor tersebut menyebabkan manajer bertindak 
untuk memilih metoda akuntansi yang mampu memanipulasi laporan keuangan. 
Dengan menerapkan perilaku konservatisme dapat mencegah manajer melakukan 
manipulasi laporan keuangan (Andreas, Albert, dan Paskah 2017). 
1.1.2. Konservatisme Akuntansi 
Soewardjono (2014: 245), konservatisme merupakan sikap dalam 
menghadapi ketidakpastian untuk mengambil tindakan yang terjelek dari 
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ketidakpastian tersebut. Sikap konservatisme akuntansi ini juga mengandung sikap 
berhati-hati dalam menghadapi risiko yang terjadi. Apabila akuntansi menganut 
konsep konservatisme, dalam menyikapi ketidakpastian maka akuntansi akan 
menentukan pilihan perlakuan yang didasarkan pada kejadian yang dianggap 
kurang menguntungkan.  
Implikasi konsep konservatisme terhadap prinsip akuntansi yaitu mengakui 
biaya atau rugi yang memungkinkan akan terjadi, tetapi tidak segera mengakui 
pendapatan atau laba yang akan datang walaupun kemungkinan terjadinya besar. 
Dalam Hanafi (2016: 41) konservatisme akuntansi menyatakan bahwa apabila suatu 
manajemen perusahaan dihadapkan pada beberapa alternatif akuntansi maka 
manajemen perusahaan seharusnya memilih alternatif yang paling kecil 
kemungkinannya untuk melaporkan aset atau pendapatan lebih besar dari yang 
seharusnya (overstate).  
Konservatisme ini timbul diakibatkan karena adanya kecenderungan dari 
pihak manajemen untuk menaikkan nilai aset dan pendapatan suatu perusahaan. 
Konservatisme ini telah dikenal dengan kehati-hatian (prudence). Definisi resmi 
dari konservatisme terdapat dalam Glosarium Pernyataan Konsep No.2 FASB 
(Financial Accounting Statement Board) yang mengartikan konservatisme sebagai 
reaksi yang hati-hati (prudent reaction) dalam menghadapi ketidakpastian yang 
melekat pada perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan 
risiko dalam lingkungan bisnis yang sudah cukup dipertimbangkan.  
Savitri (2016: 24) prinsip konservatisme adalah konsep yang mengakui 
beban dan kewajiban sesegera mungkin meskipun ada ketidakpastian tentang 
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hasilnya, namun hanya mengakui pendapatan dan aset ketika sudah yakin akan 
diterima. Watt (2003) konservatisme akuntansi didefinisikan sebagai prinsip 
kehati-hatian dalam konsep dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui 
dan mengukur aset maupun laba selain itu juga harus mengakui kerugian dan 
hutang yang mempunyai kemungkinan yang terjadi.  
Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa konservatisme 
adalah sikap berhati-hati terhadap suatu ketidakpastian dalam perusahaan yang 
ditujukan untuk melindungi hak-hak manajer, kepentingan pemegang saham dan 
pemberi pinjaman dengan cara menunda pengakuan laba yang akan datang 
meskipun terdapat kemungkinan terjadinya laba besar dan mempercepat mengakui 
biaya atau rugi dan beban yang mungkin terjadi.  
Sesuai penelitian dari Givoly dan Carla Hayn (2000) konservatisme dapat 
diukur menggunakan akrual. Apabila akrual bernilai negatif, maka laba 
digolongkan konservatisme, yang disebabkan karena laba lebih rendah dari arus kas 
yang diperoleh perusahaan pada periode tertentu dengan persamaan sebagai berikut  
CONACCit  = NIit – CFOit  
Dimana : 
CONACCit : Konservatisme akuntansi  
NIit  : Net Income ditambah dengan depresiasi dan amortisasi  
CFOit  : Cash Flow dari kegiatan operasional 
1.1.3. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Konservatisme Akuntansi 
Konservatisme akuntansi cenderung terjadi kerena adanya perilaku manajer 
perusahaan dalam membuat keputusan pelaporan keuangan. Penggunaan prinsip 
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konservatisme oleh manajer dalam pengambilan keputusan dapat ditetapkan oleh 
beberapa faktor yaitu bonus plan berupa struktur kepemilikan, debt covenant 
berupa leverage, political cost berupa corporate governance, cash flow, company 
growth, profitability, investmen opportunity set, arus kas operasi, investasi, 
pertumbuhan penjualan.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel independen berupa 
leverage, financial distress, profitabilitias, company growth, dan ukuran 
perusahaan sebagai faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi 
(prudence) akuntansi pada perusahaan. 
1. Leverage   
Rasio leverage adalah rasio yang menggambarkan struktur modal 
perusahaan, dimana struktur itu adalah perimbangan jumlah utang jangka pendek 
yang bersifat permanen, utang jangka panjang, saham preferen, dan saham biasa. 
Semakin besar proporsi utang yang digunakan oleh perusahaan, maka semakin 
besarpula risiko yang akan ditanggung oleh pemilik modal. Dalam penelitian ini 
leverage dihitung dengan DAR (debt to asset ratio) yaitu total debt terhadap total 
asset (Sartono, 1998: 127). 
2. Financial Distress 
Financial distress adalah rasio yang digunakan untuk memunculkan sinyal 
atau gejala awal perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan atau 
mengalami penurunan kondisi keuangan yang akan memungkinkan atau mengarah 
pada kebangkrutan, atau dapat disebut juga sebagai kondisi awal suatu perusahaan 
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yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan. (Hanafi, 2016: 275). Pada penelitian 
ini financial distress dihitung dengan menggunakan model Z-Score. 
3. Profitabilitias  
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan pada tingkat penjualan aset, dan modal saham sendiri (Hanafi, 2016: 
83). Pada penelitian ini peneliti menggunakan Return On Equiity (ROE) yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat aset tertentu.  
Jika ROE perusahaan tinggi, maka jumlah laba ditahan akan meningkat dan 
menyebabkan pula peningkatan konservatisme akuntansi. Perusahaan dengan 
tingkat ROE yang tinggi mengindikasikan bahwa kompensasi keuangan yang 
diberikan oleh perusahaan pada pemegang saham tinggi, dan hal ini membawa 
kecenderungan yang tinggi bagi perusahaan untuk menerapkan prinsip 
konservatisme akuntansi (Savitri, 2016). 
Oleh karena itu, investor akan memperhatikan ROA maupun ROE untuk 
mempertimbangkan laba saat ini, laba masa depan, dan stabilitas pendapatan yang 
penting, sehingga mereka fokus analisis terhadap profitabilitas perusahaan.  
Investor akan mengkhawatirkan tentang kondisi keuangan yang akan 
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk membayar dividen dan menghindari 
kebangkrutan (Martani dan Narita, 2010). ROE dapat diketahui dengan cara 
membagikan antara laba bersih setelah pajak dengan total ekuitas (Hanafi, 2016: 
84). 
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4. Company Growth  
Pertumbuhan perusahaan (Company Growth) adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
posisinya di dalam persaingan industri dan dalam persaingan perkembangan 
ekonomi secara umum (Fahmi, 2012: 69).  
Kemampuan perusahaan tersebut dilihat dari kenaikan jumlah penjualan 
dari periode ke periode (Widarjo dan Doddy, 2009) keadaan ini merupakan suatu 
harapan penting yang diinginkan oleh pihak internal perusahaan yaitu manajemen 
maupun eksternal perusahaan seperti investor dan kreditor. Company Growth pada 
penelitian ini diukur melalui Sales Growth karena pertumbuhan penjualan akan 
mempengaruhi tingkat akrual pada perusahaan seperti persediaan, piutang, dan lain-
lain (Savitri, 2016: 78). 
5. Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 
perusahaan yang dinilai oleh total asset dan merupakan salah satu indikator untuk 
memngamati biaya politis atau biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhan stakeholder (Savitri, 2016: 79). Ukuran perusahaan dapat diukur dengan 
melihat total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan melalui rumus log of net asset 
(Savitri, 2016: 79). 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya, berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian sebelumnya 
yang mendukung penelitian ini:  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Martani dan Narita (2010), dengan judul 
“The Influence of Operating Cash Flow and Investment Cash Flow to The 
Accounting Conservatism Measurement”. Penelitian ini menggunakan 
regresi linier berganda melalui EVIEWS 5.1, dimana sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2000-2006. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel operating cash flow, investment cash flow, leverage, 
profitability, dan size telah berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi, sedangkan variabel sales growth tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Andreas, Albert, dan Paskah (2017), dengan 
judul “Konservatisme Akuntansi di Indonesia”. Penelitian ini menggunakan 
regresi linier berganda, dimana sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 
tahun 2012-2013 sebesar 228 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel company growth, profitability, dan investment opportunity 
set berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Deslatu danYulius (2009), dengan judul 
“Pengaruh Kepemilikan Managerial, Debt Covenant, Litigation, Tax and 
Political Costs dan Kesempatan Bertumbuh Terhadap Konservatisma 
Akuntansi”. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, dimana 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2005-2008 sebesar 70 
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perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel litigation 
berpengaruh terhadap variabel konservatisma akuntansi, sedangkan variabel 
kepemilikan managerial, debt covenant, tax and political costs, dan 
kesempatan bertumbuh tidak berpengaruh terhadap variabel konservatisma 
akuntansi. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2013), dengan judul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Pilihan Perusahaan Terhadap Konservatisme 
Akuntansi”. Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan regresi, 
dimana sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2009-2010 sebesar 53 
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitability dan 
investment opportunity set secara parsial berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi, sedangkan cash flow dan company growth tidak 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Sinambela dan Luciana (2018), dengan judul 
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konservatisme Akuntansi”. Penelitian 
ini menggunakan regresi linier berganda, dimana sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2012-2016 sebesar 64 perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel intensitas modal dan pajak 
berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan variabel 
ukuran perusahaan, risiko perusahaan, risiko litigasi, debt covenant, komite 
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audit dan kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Pramudita (2012), dengan judul “Pengaruh 
Tingkat Kesulitan Keuangan dan Tingkat Hutang Terhadap  Konservatisme 
Akuntansi  pada  Perusahaan  Manufaktur di BEI”. Penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda, dimana sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdatar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2006-2010 berjumlah 51 perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel kesulitan keuangan berpengaruh 
positif pada konservatisme akuntansi. Sedangkan tingkat hutang yang di 
proksikan dengan DER tidak berpengaruh signifikan negatif pada 
konservatisme akuntansi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Oktomegah (2012), dengan judul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Konservatisme Pada Perusahaan 
Manufaktur Di Bei”. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, 
dimana sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010 
sebesar 36 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel debt 
covenant berupa leverage dan political cost berupa ukuran perusahaan telah 
menunjukkan pengaruh signifikan positif terhadap konservatisme 
akuntansi, sedangkan variabel bonus plan berupa struktur kepemilikan 
manajerial menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi. 
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Noviantari dan Made (2015), dengan judul 
“Pengaruh Financial Distress, Ukuran Perusahaan, dan Leverage pada 
Konservatisme Akuntansi”. Penelitian ini menggunakan regresi linier 
berganda, dimana sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sektor property and real estate yang terdatar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2013-2016 berjumlah 51 perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
positif pada konservatisme akuntansi. Sedangkan financial distress dan 
leverage berpengaruh negatif pada konservatisme akuntansi perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. 
9. Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma, Trisna, dan Kadek (2014), dengan 
judul “Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Konservatisme 
Akuntansi pada Perusahaan Manufaktur di BEI”. Penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda, dimana sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdatar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2012 berjumlah 35 perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel risiko litigasi berpengaruh 
signifikan negatif pada konservatisme akuntansi. Variabel pajak 
berpengaruh signifikan positif pada konservatisme akuntansi.  Sedangkan 
kontrak hutang tidak berpengaruh signifikan negatif pada konservatisme 
akuntansi. Dan variabel struktur kepemilikan dan growth opportunities 
tidak berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi. 
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10. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017), dengan judul “Pengaruh 
Kesulitan Keuangan, Risiko Litigasi, dan Leverage Terhadap 
Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Dagang yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (2012-2014)”. Penelitian ini menggunakan regresi linier 
berganda, dimana sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan dagang yang terdaftar di BEI tahun 2012–2014 sebesar 10 
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel leverage secara 
partial berpengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme akuntansi. 
Sedangkan variabel kesulitan keuangan dan risiko litigasi secara partial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
11. Penelitian yang dilakukan oleh Septian dan Yane (2014), dengan judul 
“Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, Debt Covenant, 
dan Growth Opportunities Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi pada 
Sektor Industri Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2008-2012)”. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, dimana 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012 sebesar 
35 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel struktur 
kepemilikan managerial dan ukuran perusahaan telah menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan variabel 
debt covenant dan growth opportunities menunjukkan tidak ada pengaruh 
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
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12. Penelitian yang dilakukan oleh Setiyaning, Elva, dan Juli (2018), dengan 
judul “Pengaruh Financial Distress, Ukuran Perusahaan dan Leverage 
Terhadap Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Property and Real 
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda, dimana sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor property and real estate yang 
terdatar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016 berjumlah 51 
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel leverage secara 
parsial berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
Sedangkan financial distress dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
2.3.  Kerangka Berfikir 
Secara sistematis kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
Leverage (X1) 
Konservatisme 
Akuntansi 
(Y) 
Financial Distress (X2) 
Profitabilitas (X3) 
 
Company Growth (X4) 
Ukuran Perusahaan (X5) 
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Kerangka berfikir dari penelitian yang penulis lakukan berisikan tentang 
pengaruh variabel independen atau bebas (X) yang terdiri dari leverage (X1), 
financial distress (X2), profitabilitas (X3), company growth (X5), dan ukuran 
perusahaan (X5) terhadap variabel dependen atau terikat (Y) yaitu Konservatisme 
Akuntansi. 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pernyataan-pernyataan 
yang dikemukakan dalam perumusan masalah dan masih harus dibuktikan 
kebenarannya lewat pengumpulan dan penganalisisan data penelitian. Berkaitan 
dengan penelitian ini, maka hipotesis yang dikemukakan adalah: 
2.4.1. Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi 
Leverage yang tinggi menunjukkan besarnya modal pinjaman yang 
digunakan untuk pembiayaan aktiva perusahaan. Semakin tinggi hasil dari rasio ini 
maka cenderung semakin besar risiko keuangan bagi kreditur maupun pemegang 
saham. (Dewi, dan Ketut 2014). Perusahaan ingin menunjukan kinerja yang baik 
terhadap pemberi pinjaman, agar mendapatkan utang jangka panjang dan pemberi 
pinjaman dapat merasa yakin bahwa dana yang diberikan akan terjamin.  
Dapat diasumsikan bahwa jika suatu perusahaan telah memiliki leverage 
yang semakin tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan tersebut akan 
semakin mengurangi prinsip konservatisme akuntansi. Hal tersebut dilakukan 
dengan maksud untuk menyakinkan para kreditor bahwa perusahaan akan tetap bisa 
mengembalikan pinjaman yang diberikan (Savitri, 2016: 80).  
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Hal tersebut dilakukan dengan cara menaikkan nilai aset dan laba setinggi 
mungkin atau mengungkapkan pendapatan lebih cepat agar seolah-olah perusahaan 
tersebut tetap dalam keadaan baik dan memperlambat pengungkapan biaya atau 
rugi. Dilakukan agar pemberi pinjaman dapat merasa yakin dan memberikan dana 
pinjaman kepada perusahaan (Savitri, 2016).  
Hipotesis ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Oktomegah 
(2012); Putri (2017); dan Noviantari dan Made (2015) yang menyatakan bahwa 
leverage memiliki pengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 
H1: Leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 
2.4.2. Pengaruh Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi 
Dalam keadaan financial distress jika perusahaan dalam kesulitan keuangan 
dan mempunyai prospek buruk, manajer akan memberi sinyal dengan 
menyelenggarakan akuntansi konservatif. Namun, manajer akan mengurangi 
tingkat konservatisme bila tingkat kesulitan keuangan perusahaan semakin tinggi 
sesuai teori akuntansi positif (Dewi dan Ketut, 2014). Jika perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan, manajer sebagai agen dapat dianggap akan melanggar kontrak. 
Kondisi keuangan perusahaan yang bermasalah diakibatkan oleh kualitas manjer 
yang buruk.  
Keadaan tersebut dapat memicu pemegang saham melakukan penggantian 
manajer, yang kemudian dapat menurunkan nilai pasar manajer di pasar tenaga 
kerja. Ancaman tersebut dapat mendorong manajer menurunkan tingkat 
konservatisme akuntansi. Pada perusahaan yang tidak mempunyai masalah 
keuangan, manajer tidak menghadapi tekanan pelanggaran kontrak sehingga 
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manajer menerapkan akuntansi konservatif untuk menghindari kemungkinan 
konflik dengan kreditur dan pemegang saham. Oleh karena itu, tingkat kesulitan 
keuangan perusahaan yang semakin tinggi akan mendorong perusahaan untuk 
mengungkapkan pendapatan atau laba lebih cepat agar kreditor melihat bahwa 
perusahaan tersebut dalam keadaan seolah-olah baik atau stabil (Widodo, 2005). 
Hipotesis ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Noviantari dan Made 
(2015) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negatif pada 
konservatisme akuntansi, sehingga financial distress yang semakin tinggi akan 
mendorong manajer untuk mengurangi tingkat konservatisme akuntansi. 
H2: Financial distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 
2.4.3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi  
Untuk tingkat profitabilitas yang tinggi pada perusahaan akan 
meningkatkan daya saing antar perusahaan. Perusahaan yang memperoleh tingkat 
keuntungan yang tinggi akan membuka lini atau cabang yang baru serta 
memperbesar investasi atau membuka investasi baru terkait dengan perusahaan 
induknya. Tingkat keuntungan yang tinggi menandakan pertumbuhan perusahaan 
pada masa mendatang. Profitabilitas yang tinggi akan membuat perusahaan 
memiliki laba ditahan yang banyak yang mengindikasikan adanya penerapan 
prinsip konservatisme akuntansi (Savitri, 2016).  
Hal ini disebabkan perusahaan yang menerapkan akuntansi konservatif akan 
mengakui biaya lebih cepat sehingga membuat laba saat ini menjadi rendah. 
Profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan Return On Equiity 
(ROE). Jika ROE perusahaan tinggi, maka jumlah laba ditahan akan meningkat dan 
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menyebabkan pula peningkatan konservatisme akuntansi. Perusahaan dengan 
tingkat ROE yang tinggi mengindikasikan bahwa kompensasi keuangan yang 
diberikan oleh perusahaan pada pemegang saham tinggi dan hal ini membawa 
kecenderungan yang tinggi bagi perusahaan untuk menerapkan prinsip 
konservatisme akuntansi (Savitri, 2016). 
Hipotesis ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2013), 
dan Andreas, Albert, dan Paskah (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas 
secara parsial berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
2.4.4. Pengaruh Company Growth terhadap Konservatisme Akuntansi 
Pertumbuhan diharapkan dapat memberikan aspek yang positif bagi 
perusahaan dari periode ke periode. Pertumbuhan perusahaan dapat diukur dengan 
pertumubuhan penjualan, pertumbuhan laba, pertumbuhan nilai buku ekuitas, dan 
pertumbuhan asset (Savitri, 2016).  
Dalam penelitian ini pertumbuhan perusahaan diukur dengan pertumbuhan 
penjualan (Sales Growth) karena pertumbuhan penjualan akan mempengaruhi 
tingkat akrual pada perusahaan seperti persediaan, piutang, dan lain-lain. 
Pertumbuhan penjualan akan mempengaruhi konservatisme melalui ukuran akrual 
dan nilai pasar. Pertumbuhan penjualan yang tinggi seringkali meningkatkan 
ekspektasi pasar terhadap arus kas di masa depan sehingga akan mempengaruhi 
konsevatisme pasar (Savitri, 2016).  
Pertumbuhan perusahaan di masa mendatang menandakan bahwa 
perusahaan telah mencapai tingkat keuntungan yang tinggi. Sehingga semakin 
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tinggi pertumbuhan penjualan mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut 
semakin konservatif (Savitri, 2016). 
Hipotesis ini didukung oleh penelitian dari Andreas, Albert, dan Paskah 
(2017) yang menyatakan bahwa company growth dalam bentuk sales growth 
memiliki pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
H4: Company Growth berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
2.4.5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi 
Ukuran perusahaan dapat diukur dengan melihat total aset yang dimiliki 
oleh suatu perusahaan. Selain itu, perusahaan yang besar juga dihadapkan dengan 
besarnya biaya politis yang tinggi, sehingga perusahaan besar cenderung 
menggunakan prinsip akuntansi yang dapat mengurangi nilai laporan laba untuk 
mengurangi besarnya biaya politis (Savitri, 2016).  
Hal ini membuktikan bahwa besar kecilnya suatu perusahaan dapat 
mempengaruhi konservatisme dalam laporan keuangan. Maka untuk mengurangi 
pembayaran biaya politis tersebut perusahaan melakukan pelaporan keuangan 
secara konservatif. Pelaporan secara konservatisme pada laporan keuangan 
dilakukan karena pemerintah menggunakan informasi akuntansi dalam pengalihan 
kekayaan perusahaan (Savitri, 2016).  
Jika perusahaan menghadapi biaya politis yang semakin besar, maka 
manajer semakin cenderung pada pemilihan prosedur akuntansi yang menurunkan 
nilai laba atau konservatif. Pajak merupakan salah satu biaya politis yang selalu 
dihadapi perusahaan, oleh karena itu untuk menghindari tingginya pajak, 
manajemen akan cenderung untuk melaporkan laba yang rendah (Savitri, 2016). 
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Hipotesis ini didukung oleh penelitian dari Oktomegah (2012); Septian dan 
Yane (2014); dan Noviantari dan Made (2015) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.  
H5: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi kasus yang mencoba untuk melihat pengaruh 
variabel independen atau bebas (X) yang terdiri dari leverage (X1), financial 
distress (X2), profitabilitas (X3), company growth (X4), dan ukuran perusahaan (X5) 
terhadap variabel dependen atau terikat (Y) yaitu Konservatisme Akuntansi.Waktu 
pada penelitian ini yaitu dilakukan pada tahun 2019 dan menggunakan data yang 
terdapat dalam laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2016-2017. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data bersifat kuantitatif yaitu 
data dalam bentuk angka-angka yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, 
menguji, dan menganalisa suatu data dan menggunakan prosedur statistik ketika 
melakukan pengujian terhadap data (Indriantoro dan Supomo, 1999: 12)  
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek yang karakteristinya tidak 
diduga. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan 
manufaktur pada sektor barang dan konsumsi diantaranya perusahaan dalam sub 
sektor makanan dan minuman, sub sektor rokok, sub sektor farmasi, sub sektor 
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kosmetik dan barang keperluan rumah tangga, dan sub sektor peralatan rumah 
tangga yang telah tercatat dan menerbitkan laporan keuangan di BEI. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi, dan dalam penelitian 
ini sampel yang digunakan berdasarkan pengambilan sampel dengan purposive 
sampling sebanyak 35 perusahaan. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dengan metode “purposive 
sampling”, yaitu teknik dengan menyesuaikan berdasarkan kriteria atau tujuan 
tertentu. Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian meliputi: 
1. Perusahaan manufaktur dalam sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di 
BEI selama periode 2016-2017. 
2. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangan. 
Tabel 3.1 
Perolahan Sampel Penelitian Perusahaan Manufaktur Sektor Barang dan 
Konsumsi 
No Kriteria Jumlah 
1. Jumlah perusahaan manufaktur dalam sektor barang dan 
konsumsi yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2017. 
42 
2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan  (7) 
Jumlah 35 
Jumlah sampel yang dijadikan penelitian 2 x 35 70 
Sumber: Data, 2019 
Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa perusahaan yang telah memenuhi 
kriteria untuk dijadikan sampel adalah sebanyak 35 perusahaan. Berikut daftar 
perusahaan yang akan digunakan diantaranya: 
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Tabel 3.2 
Perusahaan Manufaktur Sub Barang dan Konsumsi 
No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1. ADES Akasha Wira International Tbk 
2. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
3. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 
4. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 
5. CEKA Campina Ice Cream Industry Tbk 
6. CINT Chitose International Tbk 
7. CLEO Sariguna Primatirta Tbk 
8. DLTA Delta Djakarta Tbk 
9. DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 
10. GGRM Gudang Garam Tbk 
11. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 
12. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
13. INAF Indofarma (Persero) Tbk 
14. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
15. KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 
16. KICI Kedaung Indah Can Tbk 
17. KINO Kino Indonesia Tbk 
18. KLBF Kalbe Farma Tbk 
19. LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk 
20. MBTO Martina Berto Tbk 
21. MERK Merck Indonesia Tbk 
22. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
23. MRAT Mustika Ratu Tbk 
24. MYOR Mayora Indah Tbk 
25. PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
26. PYFA Pyridam Farma Tbk 
27. RMBA Bentoel International Investama Tbk 
28. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 
29. SKLT Sekar Laut Tbk 
30. STTP Siantar Top Tbk 
31. TCID Mandom Indonesia Tbk 
32. TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 
32. ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
34. UNVR Unilever Indonesia Tbk 
35. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 
Sumber: sahamok.com  
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3.4. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
yaitu data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, akan tetapi berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur 
dalam sektor barang dan konsumsi pada Pusat Referensi Pasar Modal Bursa Efek 
Indonesia khususnya dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD) dan dari 
situs BEI: www.idx.co.id. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode dokumentasi dan situs (www.idx.co.id). 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel independen atau bebas (X) yang terdiri dari leverage, financial 
distress, profitabilitas, company growth, dan ukuran perusahaan. Sedangkan 
variabel dependen atau terikat (Y) yaitu Konservatisme Akuntansi. 
3.7. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
3.7.1. Konservatisme Akuntansi 
Konservatisme Akuntansi adalah tindakan atau sikap berhati-hati terhadap 
suatu ketidakpastian dalam perusahaan yang ditujukan untuk melindungi hak-hak 
manajer, kepentingan pemegang saham dan pemberi pinjaman. Ketidakpastian 
perusahaan tersebut dapat dilakukan dengan cara menunda pengakuan laba yang 
akan datang meskipun terdapat kemungkinan terjadinya laba besar, akan tetapi akan 
mempercepat mengakui biaya, beban atau rugi yang belum terealisasi.  
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Pemakaian prinsip konservatisme akuntansi dimaksudkan agar pengakuan 
aset dan laba diakui secara hati-hati karena adanya ketidakpastian yang melingkupi 
aktivitas ekonomi dan bisnis, maka untuk mengukur konservatisme akuntansi 
dalam penelitian ini digunakan ukuran berbasis akrual mengikuti Givoly dan Carla 
Hayn (2000) yang dihitung dengan cara berikut ini :  
𝐶𝑂𝑁𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 −𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 
Di mana :   
CONACit = Konservatisme akuntansi untuk perusahaan i pada periode t  
NIit       = Net Income ditambah dengan depresiasi untuk perusahaan i pada   
        periode t  
CFOit      = Cash Flow kegiatan operasional untuk perusahaan i pada periode t  
3.7.2. Leverage 
Leverage adalah rasio yang dapat menggambarkan struktur modal 
perusahaan, dimana struktur modal itu adalah perimbangan jumlah utang jangka 
pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang, saham preferen, dan saham 
biasa. Semakin besar proporsi utang yang digunakan oleh perusahaan, maka 
semakin besarpula risiko yang akan ditanggung oleh pemilik modal. Rumus DAR 
dalam Sartono (1998: 127) sebagai berikut:   
DAR (debt to asset ratio)  =     Total Debt 
Total Asset                  
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3.7.3. Financial Distress 
Financial Distress adalah rasio yang digunakan untuk memunculkan sinyal 
atau gejala awal perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan yang 
nantinya jika tidak diatasi akan berujung pada kebangkrutan Pada penelitian ini 
financial distress dihitung dengan menggunakan model Z-Score dari Hanafi (2016: 
275) yaitu: 
Z-Score = 0,717 X1 + 0,847 X2 + 3,107 X3 + 0,42 X4 + 0,998 X5  Di mana: 
X1 = (aktiva lancar – hutang lancar) / total aktiva 
X2 = laba yang ditahan / total aset 
X3 = laba sebelum pajak / total aset 
X4 = nilai buku saham saham biasa / nilai buku total hutang 
X5 = penjualan / total aset        (Hanafi, 2016: 275) 
Financial distress memiliki beberapa kriteria untuk menentukan hasilnya: 
a. Kriteria perusahaan yang dinyatakan tidak mengalami kesulitan keuangan 
sehingga dapat dikatakan aman atau tidak bangkrut jika nilai Z > 2,99. 
b. Kriteria perusahaan yang dinyatakan ada kemungkinan telah mengalami 
kesulitan keuangan sehingga dapat dikatakan kurang aman atau dapat 
dikatakan membutuhkan perhatian lebih agar masalah tersebut dapat diatasi 
sehingga tidak mengalami kemungkinan terjadinya kebangkrutan jika nilai Z < 
2,99. 
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c. Kriteria perusahaan yang dinyatakan telah mengalami kesulitan keuangan dan 
akan memiliki peluang yang besar untuk bahwa perusahaan tersebut akan 
mengalami kebangkrutan atau berada didaerah rawan bangkrut jika memiliki 
nilai < 1,81 (Hanafi, 2016: 275). 
3.7.4. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan pada tingkat penjualan aset, dan modal saham sendiri ( Sartono, 1998: 
130 dan Hanafi, 2016: 83). Pada penelitian ini peneliti menggunakan Return On 
Equiity (ROE) yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu dari Hanafi (2016: 87) 
dengan rumus sebagai berikut: 
ROE  =  Laba Bersih Setelah Pajak 
            Total Ekuitas         
3.7.5. Company Growth 
Company Growth adalah rasio yang dapat menggambarkan pertumbuhan 
penjualan dalam suatu perusahaan dan hal tersebut menjadi harapan penting yang 
diinginkan oleh pihak internal perusahaan yaitu manajemen maupun eksternal 
perusahaan seperti investor dan kreditor. Company Growth pada penelitian ini 
diukur melalui Sales Growth, rumus dari Andreas, Albert, dan Paskah (2017) 
sebagai berikut: 
Sales Growth = Total Penjualan Netot – Total Penjualan Netot-1 
    Total Penjualan Netot-1            
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3.7.6. Ukuran perusahaan 
Ukuran Perusahaan adalah salah satu indikator yang sering digunakan untuk 
mengamati besarnya biaya politis yang harus ditanggung suatu perusahaan. Ukuran 
perusahaan dapat diukur dari rumus Apriani (2015) berserta Septian dan Yane 
(2014) dengan melihat total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
Ukuran Perusahaan  = Ln (Total Asset)  
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan pengolahan data dengan tujuan untuk 
menggambarkan data yang nantinya akan digunakan untuk mendiskripsikan secara 
statistik variabel-variabel dalam penelitian berupa mean, nilai maksimum, nilai 
minimum dan standar deviasi. 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik, uji ini digunakan untuk menguji model regresi yang 
akan menunjukan hubungan yang signifikan, adapun uji asumsi klasik terdiri dari: 
1. Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual mendekati 
berdistribusi normal atau normal atau bahkan tidak normal yang dapat 
diketahui melalui grafik. Jika p value ≥ 0,05, maka sebaran data dikatakan 
mendekati distribusi normal/normal, tetapi jika p value ≤ 0,05 maka dikatakan 
tidak normal (Latan dan Selva, 2013: 56). 
2. Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terdapat 
korelasi linier antara variabel bebas dengan melihat nilai tolerance dan nilai 
varians inflation factor (VIF), dengan syarat nilai tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF 
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≤ 10, maka tidak terjadi multikolinieritas, tetapi jika nilai tolerance ≤ 0,1 dan 
nilai VIF ≥ 10, maka terjadi multikolinieritas (Latan dan Selva, 2013: 63). 
3. Uji Heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap dengan menggunakan uji glejser, ada tidaknya heteroskedasitas 
diketahui dengan melihat nilai sig. Jika p value ≥ 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedasitas, tetapi jika nilai p value ≤ 0,05 maka terjadi heteroskedasitas 
(Latan dan Selva, 2013: 66). 
4. Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah residual terdapat korelasi 
yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka 
dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Uji statistik yang 
digunakan untuk mendeteksi autokorelasi adalah run test. Jika, variabel 
independen signifikan memiliki nilai ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual namun bila variabel 
independen signifikan ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebur telah 
terjadi autokorelasi (Latan dan Selva, 2013: 75). 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien Determinan (R2) ini untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen yang dinyatakan 
dalam presentase. Untuk menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
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variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Jika (R2) mendekati nilai 1 maka variabel independen semakin berpengaruh 
terhadap variabel dependen, sebaliknya jika (R2) sangat kecil maka pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen sangat lemah (Latan dan Selva, 
2013: 80). 
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk membuktikan apakah semua variabel-variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. Cara untuk menguji yaitu jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan uji F ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Cara lain yaitu membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung ≥ Ftabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Latan dan Selva, 2013: 81). 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan statistik 
yang digunakan yaitu: 
     KA = α + β1.Lev + β2.FD + β3.Prof + β4.C.Growth + β5.Size  + e  
Keterangan: 
KA   : konservatisme akuntansi 
α   : konstanta 
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β1 , β2 , β3 , β4 , β5  : koefisien regresi  
Lev   : leverage 
FD   : financial distress 
Prof   : profitabilitas 
C.Growth  : company growth 
Size   : ukuran perusahaan 
e   : error             
3.8.5. Uji t  
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara individu variable-
variabel  independen terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan dalam 
sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2017. Cara 
untuk mengetahuinya yaitu jika nilai yang dihasilkan uji t ≤ 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Cara lain yaitu membandingkan thitung dengan ttabel. Jika 
thitung ≥ ttabel maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Latan dan Selva, 2013: 81). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Analisis Data 
4.1.1. Statistik Deskriptif 
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh antara 
leverage, financial distress, profitabilitas, company growth, dan ukuran perusahaan 
terhadap konservatisme akuntansi. Untuk memperoleh karakteristik perusahaan 
yang konsisten penelitian ini ditekankan pada perusahaan manufaktur khususnya 
pada sektor barang dan konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dengan periode dari tahun 2016-2017.  
Data-data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui 
website BEI yaitu www.idx.co.id. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
penyesuaian berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan yaitu 
perusahaan manufaktur khususnya pada sektor barang dan konsumsi yang terdaftar 
di BEI selama periode 2016-2017 dan perusahaan yang telah mempublikasikan 
laporan keuangan.  
Atas dasar pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 
perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel sebanyak 35 
perusahaan yang dikalikan 2 periode sehingga sampel yang akan diteliti sebanyak 
70 perusahaan. Akan tetapi pada saat pengolahan data terdapat 13 perusahaan 
dikalikan 2 periode yaitu 26 perusahaan harus di outlier karena data tersebut tidak 
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nomal untuk dijadikan sampel dalam pengolahan data. Sehingga sampel yang 
digunakan menjadi 22 perusahaan yang dikalikan dengan 2 periode yaitu sebanyak 
44 perusahaan.  
Berdasarkan hasil analisis pengujian statistik deskriptif akan digunakan 
untuk mendiskripsikan variabel-variabel penelitian berupa nilai rata-rata, nilai 
maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Berikut pengukuran statistik 
deskriptif yang dapat dilihat pada tabel 4.1 :  
Tabel 4.1 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Leverage 44 ,809 ,032 ,841 ,37220 ,165307 
Financial_Distress 44 5,039 ,546 5,585 2,64241 1,425707 
Profitabilitas 44 ,369 -,088 ,281 ,09218 ,085000 
Company_Growth 44 ,320 -,124 ,196 ,04568 ,075799 
Ukuran Perusahaan 44 4,809 25,664 30,473 27,87602 1,061458 
Konservatisme Akuntansi 44 ,130 -,006 ,124 ,03668 ,035630 
Valid N (listwise) 44      
   Sumber: Data diolah 2019 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sampel yang digunakan sebanyak 44 
perusahaan dengan hasil: pertama yaitu variabel leverage (X1) yang menyatakan 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 0,37220 dengan standar deviasi sebesar 
0,165307. Hasil dari nilai tertinggi leverage yaitu sebesar 0,841 sedangkan nilai 
terendah leverage sebesar 0,032.  
Kedua yaitu pada variabel financial distress (X2) yang menyatakan nilai 
rata-rata dari variabel tersebut sebesar 2,64241 dengan standar deviasi sebesar 
1,425707. Hasil nilai tertinggi dari financial distress yaitu 5,585 sedangkan nilai 
terendah yang diperoleh financial distress yaitu 0,546.  
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Ketiga dengan variabel profitabilitas (X3) yang menunjukkan bahwa 
variabel tersebut telah menghasilkan rata-rata sebesar 0,09218 dengan standar 
deviasi sebesar 0,085000. Nilai tertinggi dari profitabilitas yaitu 0,281 sedangkan 
nilai terendah yang diperoleh profitabilitas adalah -0,088.  
Keempat yaitu variabel company growth  (X4) yang menunjukkan bahwa 
variabel tersebut telah menghasilkan rata-rata sebesar 0,04568 dengan standar 
deviasi sebesar 0,075799. Nilai tertinggi dari company growth  yaitu 0,196 
sedangkan nilai terendah yang diperoleh company growth  adalah -0,124.  
Kelima yaitu variabel ukuran perusahaan (X5) yang menunjukkan bahwa 
variabel tersebut telah menghasilkan rata-rata sebesar 27,87602 dengan standar 
deviasi sebesar 1,061458. Nilai tertinggi dari ukuran perusahaan yaitu 30,473 
sedangkan nilai terendah yang diperoleh ukuran perusahaan adalah 25,664.  
Dan berdasarkan tabel 4.1 nilai rata-rata dari tingkat konservatisme 
akuntansi pada perusahaan manufaktur sektor brang dan konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2017 sebesar 0,03668. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah memiliki tingkat 
konservatisme akuntansi yang rendah. 
4.1.2. Uji Asumsi Klasik 
Setelah memperoleh model, maka langkah selanjutnya yang dilakukan 
adalah menguji apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier 
Unbised Estimator). Asumsi BLUE yang harus dipenuhi antara lain: adanya 
kenormalan, tidak ada multikolinieritas, homokedastisitas atau tidak terjadi 
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heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik dilakukan pada model regresi linier 
berganda yang dijelaskan sebagai berikut:  
1. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi dan residual 
memiliki distribusi normal atau tidak. Regresi yang baik adalah berdistribusi 
normal atau mendekati normal. Untuk uji normalitas data digunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnov dan melihat probability plot berikut adalah hasil uji 
normalitas: 
Tabel 4.2 
Hasil Pengujian Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 44 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,02586347 
Most Extreme Differences Absolute ,084 
Positive ,076 
Negative -,084 
Test Statistic ,084 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
                      Sumber: Data diolah 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 4.2 dengan 
menggunakan rumus kolmogorov-smirnov test menyatakan bahwa hasil untuk 
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unstandardized residual dari asymp. sig. sebesar 0,200 ≥ 0,05 dengan perbandingan 
antara alpha dengan standar signifikansi yang sudah ditentukan diketahui bahwa 
nilai sig ≥ alpha maka dapat disimpulkan bahwa data yang dimiliki berdistribusi 
residual normal. 
Gambar 4.1 
Uji Normalitas 
 
Sumber: Data diolah 2019 
 
Hasil yang terdapat pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik tersebut 
berada tidak jauh dari garis diagonal atau cenderung mengikuti garis diagonal. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut sudah berdistribusi normal atau 
mendekati normal. 
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2. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi terdapat atau 
ditemukan adanya korelasi linier antar variabel bebas (independen). Uji ini dapat 
dilihat melalui nilai tolerance ataupun nilai varians inflation factor (VIF), dengan 
syarat nilai tolerance ≥ 0,1 sedangkan nilai VIF ≤ 10, maka dapat dikatakan tidak 
terjadi multikolinieritas. Berikut ini hasil dari pengujian multikolinieritas: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,539 ,116  -4,643 ,000   
Leverage -,026 ,027 -,122 -,961 ,342 ,868 1,152 
Financial_Distress -,001 ,003 -,060 -,451 ,654 ,784 1,275 
Profitabilitas ,061 ,060 ,145 1,007 ,320 ,668 1,498 
Company_Growth -,013 ,061 -,028 -,219 ,828 ,824 1,213 
Ukuran 
Perusahaan 
,021 ,004 ,624 5,063 ,000 ,912 1,097 
a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.3 telah menunjukkan bahwa nilai tolerance dari semua 
variabel independen memiliki hasil ≥ 0,1 sedangkan nilai VIF dari semua variabel 
independen memiliki hasil ≤ 10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel penelitian 
tidak menunjukkan  terjadi adanya gejala multikolineritas dalam model regresi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi bebas 
multikolinieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui dan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Dalam uji heteroskedastisitas peneliti telah menggunakan 
uji statistik glejser yaitu jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen 
≥ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dan 
berlaku untuk hasil sebaliknya. Sedangkan model regresi yang baik adalah 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut hasil perhitungan 
dari uji  heteroskedastisitas adalah: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10,107 13,190  ,766 ,452 
Leverage -,084 ,220 -,087 -,384 ,705 
Financial_Distress -,412 ,346 -,325 -1,191 ,247 
Profitabilitas ,084 ,233 ,113 ,363 ,720 
Company_Growth ,070 ,148 ,108 ,469 ,644 
Size -2,645 3,811 -,188 -,694 ,496 
a. Dependent Variable: ABS_Res 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil dari uji Heteroskedastisitas pada tabel 4.4 dengan 
menggunakan uji statistik glejser telah menunjukkan bahwa semua nilai 
signifikansi dari variabel independen memiliki hasil yang lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen tersebut tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah antar residual terdapat 
korelasi yang tinggi.  Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, dalam penelitian 
ini telah menggunakan runs test. Jika, variabel independen memiliki nilai signifikan 
≥ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi autokorelasi antar 
nilai residual namun bila variabel independen signifikan ≤ 0,05 maka dapat 
disimpulkan data tersebut telah terjadi autokorelasi. Berikut hasil dari pengujian 
autokorelasi dengan menggunakan uji runs test: 
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -,00315 
Cases < Test Value 22 
Cases >= Test Value 22 
Total Cases 44 
Number of Runs 18 
Z -1,373 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,170 
a. Median 
        Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 4.5, pengujian autokorelasi 
dengan uji runs test telah menunjukkan bahwa nilai unstandardized residual dari 
asymp. sig. sebesar 0,170 yang telah memiliki hasil lebih besar dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data yang diuji tidak terjadi autokorelasi. 
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4.1.3. Uji Ketetapan Model 
1. Koefisien Determinan (R2)  
Koefisien Determinan (R2) ini untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
dan seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika (R2) 
mendekati nilai 1 maka variabel independen semakin berpengaruh terhadap 
variabel dependen, sebaliknya jika (R2) sangat kecil maka pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen sangat lemah. Berikut ini hasil yang 
menunjukkan nilai dari Koefisien Determinan (R2): 
Tabel 4.6 
Hasil Koefisien Determinan (R2) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,688a ,473 ,404 ,027512 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Financial_Distress, 
Company_Growth, Leverage, Profitabilitas 
      Sumber: Data diolah, 2019 
 
Dari hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 4.6 telah menunjukkan 
bahwa dalam analisis regresi berganda diperoleh angka Adjusted R Square sebesar 
0,404 hal ini menunjukkan bahwa 40,4% variabel konservatisme akuntansi dapat 
dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel independen yaitu berupa leverage, 
financial distress, profitabilitas, company growth, dan ukuran perusahaan. 
Sedangkan 59,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini.  
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2. Uji F 
Uji F digunakan untuk membuktikan apakah semua variabel-variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan uji F ≤ 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Atau dengan cara 
membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,026 5 ,005 6,824 ,000b 
Residual ,029 38 ,001   
Total ,055 43    
a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Financial_Distress, Company_Growth, Leverage, 
Profitabilitas 
 Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan nilai analisis uji F yang terdapat pada tabel 4.7 telah diperoleh 
nilai Fhitung sebesar 6,824 > 2,47 dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha 
diterima, hal ini berarti bahwa leverage, financial distress, profitabilitas, company 
growth, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. 
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4.1.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
leverage, financial distress, profitabilitas, company growth, dan ukuran perusahaan 
sebagai variabel independen terhadap konservatisme akuntansi sebagai variabel 
dependen. Berikut ini hasil dari perhitungan regresi linier berganda: 
Tabel 4.8 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,539 ,116  -4,643 ,000 
Leverage -,026 ,027 -,122 -,961 ,342 
Financial_Distress -,001 ,003 -,060 -,451 ,654 
Profitabilitas ,061 ,060 ,145 1,007 ,320 
Company_Growth -,013 ,061 -,028 -,219 ,828 
Ukuran Perusahaan ,021 ,004 ,624 5,063 ,000 
a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
 Sumber: Data diolah, 2019 
Dari tabel diatas yang merupakan hasil pengujian regresi linier berganda 
dapat dilakukan persamaan regresi sebagai berikut:  
KA = -0,539 – 0,026.Lev - 0,001.FD + 0,061.Prof - 0,013.C.Growth  
+ 0,021.Size + 0,527 
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
regresi untuk masing-masing dari variabel leverage, financial distress, 
profitabilitas, company growth, dan ukuran perusahaan dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
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1. Nilai konstan sebesar -0,539 (α) menunjukkan bahwa apabila variabel 
independen yaitu berupa leverage, financial distress, profitabilitas, company 
growth, dan ukuran perusahaan bernilai konstan, maka nilai konservatisme 
akuntansi akan menurun sebesar 0,539. 
2. Nilai leverage (Lev) sebesar -0,026, artinya apabila levegare mengalami 
peningkatan sebesar 1%, maka akan diikuti oleh penurunan nilai konservatisme 
akuntansi sebesar 0,026 dengan asumsi variabel lainnya memiliki nilai yang 
konstan. 
3. Nilai financial distress (FD) sebesar -0,001, artinya apabila financial distress 
mengalami peningkatan sebesar 1%, maka akan diikuti oleh penurunan nilai 
konservatisme akuntansi sebesar 0,001 dengan asumsi variabel lainnya 
memiliki nilai yang konstan. 
4. Nilai profitabilitas (Prof) sebesar 0,061, artinya apabila profitabilitas 
mengalami peningkatan sebesar 1%, maka akan diikuti oleh peningkatan nilai 
konservatisme akuntansi sebesar 0,061 dengan asumsi variabel lainnya 
memiliki nilai yang konstan. 
5. Nilai company growth (C.Growth) sebesar -0,013, artinya apabila company 
growth mengalami peningkatan sebesar 1%, maka akan diikuti oleh penurunan 
nilai konservatisme akuntansi sebesar 0,013 dengan asumsi variabel lainnya 
memiliki nilai yang konstan. 
6. Nilai ukuran perusahaan (Size) sebesar 0,021, artinya apabila ukuran 
perusahaan mengalami peningkatan sebesar 1%, maka akan diikuti oleh 
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peningkatan nilai konservatisme akuntansi sebesar 0,021 dengan asumsi 
variabel lainnya memiliki nilai yang konstan. 
Persamaan regresi linier berganda tersebut tidak secara langsung dapat 
digunakan sebagai alat untuk memprediksi variabel-variabel penelitian, sebelum 
dilakukannya uji signifikansi. Pengujian signifikansi persamaan regresi linier 
berganda dapat dilakukan melalui pengujian hipotesis secara parsial dengan 
menggunakan uji-t. 
4.1.5. Uji t 
Uji t ini digunakan untuk menguji signifikan koefisien regresi secara 
individu atau parsial. Adapun hasil analisis uji t adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan dari tabel 4.8 hasil pengolahan data, variabel leverage memiliki 
nilai thitung sebesar -0,961 < 1,68023 dengan nilai signifikan 0,342 > 0,05 serta 
nilai koefisien regresi sebesar -0,026 maka H1 ditolak, hal ini menunjukkan 
bahwa variabel leverage tidak berpengeruh terhadap konservatisme akuntansi. 
2. Variabel financial distress memiliki thitung sebesar -0,451 < 1,68023 dengan 
nilai signifikan 0,654 > 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar -0,001 maka 
H2 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa variabel financial distress tidak 
berpengeruh terhadap konservatisme akuntansi. 
3. Variabel profitabilitas memiliki thitung sebesar 1,007 < 1,68023 dengan nilai 
signifikan 0,320 > 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,061 maka H3 
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengeruh 
terhadap konservatisme akuntansi. 
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4. Variabel company growth memiliki thitung sebesar -0,219 < 1,68023 dengan 
nilai signifikan 0,828 > 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar -0,013 maka 
H4 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa variabel company growth tidak 
berpengeruh terhadap konservatisme akuntansi. 
5. Variabel ukuran perusahaan memiliki thitung sebesar 5,063 > 1,68023 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,021 maka 
H5 diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengeruh terhadap konservatisme akuntansi. 
4.2. Pembahasan  
4.2.1. Pengaruh Variabel Leverage Terhadap Konservatisme Akuntansi 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. Dengan nilai koefisien sebesar -0,026 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,342 > 0,05. Yang berarti H1 tidak didukung dengan 
data (ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya leverage tidak 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan.  
Dapat diketahui melalui hasil nilai koefisien leverage dari beberapa 
perusahaan, misalnya dari PT Akasha Wira International Tbk tahun 2016 telah 
memiliki nilai leverage sebesar 0,499 dengan nilai konservatisme akuntansi sebesar 
0,019, sedangkan dari PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk tahun 2016 memiliki nilai 
leverage sebesar 0,539 dengan nilai konservatisme sebesar 0,326, dari PT Tri 
Banyan Tirya Tbk tahun 2016 telah memiliki nilai leverage sebesar 0,587 dengan 
nilai konservatisme akuntansi sebesar 0,018, sedangkan dari PT Campina Ice 
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Cream Industry Tbk tahun 2016 telah memiliki nilai leverage sebesar 0,464 dengan 
nilai konservatisme akuntansi sebesar 0,032.  
Dari beberapa hasil diatas dapat diasumsikan bahwa besar atau kecilnya 
leverage yang telah dimiliki suatu perusahaan tidak menjamin bahwa nilai dari 
konservatisme akuntansi perusahaan tersebut akan naik atau turun. Jika suatu 
perusahaan telah memiliki leverage yang semakin tinggi, maka perusahaan tersebut 
akan semakin mengurangi prinsip konservatisme akuntansi. Hal tersebut dilakukan 
dengan maksud untuk menyakinkan para kreditor bahwa perusahaan akan tetap bisa 
mengembalikan pinjaman yang diberikan (Savitri, 2016: 80). 
Artinya perusahaan tersebut akan lebih cepat mengungkapkan pendapatan 
atau laba dibandingkan keadaan sebenarnya dari perusahaan tersebut seolah-olah 
perusahaan tersebut terlihat baik dan stabil, agar para kreditor tidak memutuskan 
perjanjian utangnya atau menarik semua dana yang telah dipinjamkan kepada 
perusahaan. Beberapa perusahaan akan memilih untuk tetap memperpanjang 
kontrak utang terhadap kreditur walaupun dikenakan biaya perpanjangan utang, hal 
ini disebabkan karena perusahaan masih membutuhkan dana untuk kegiatan 
operasional perusahaan. (Daslatu, 2009).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Pramudita (2012) yang menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh 
negatif terhadap konservatisme akuntansi. Sama halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kusuma, Trisna, dan Kadek (2014) yang menyatakan bahwa kontrak 
hutang tidak memiliki pengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.  
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4.2.2. Pengaruh Variabel Financial Distress Terhadap Konservatisme 
Akuntansi 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. Dengan nilai koefisien sebesar -0,001 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,654 > 0,05. Yang berarti H2 tidak didukung dengan 
data (ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya financial distress 
tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan.  
Dapat diketahui melalui hasil nilai koefisien financial distress dari beberapa 
perusahaan, misalnya dari PT Akasha Wira International Tbk tahun 2016 telah 
memiliki nilai financial distress sebesar -1,859 dengan nilai konservatisme 
akuntansi sebesar 0,019, sedangkan dari PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk tahun 
2016 memiliki nilai financial distress sebesar 1,274 dengan nilai konservatisme 
sebesar 0,326, dan dari PT Tri Banyan Tirya Tbk tahun 2016 telah memiliki nilai 
financial distress sebesar 3,487 dengan nilai konservatisme akuntansi sebesar 
0,018.  
Financial distress menjadi tidak mempengaruhi konservatisme akuntansi 
karena prinsip konservatisme akuntansi dianggap sebagai pemicu sikap pesimis. 
Hal tersebut disebabkan karena perusahaan ingin meyakinkan investor dan kreditor 
bahwa perusahaan akan tetap bertahan meskipun dalam kondisi kesulitan keuangan 
atau financial distress, sehingga perusahaan akan lebih memilih untuk tidak 
mengungkapkan secara jujur mengenai keadaan keuangan yang sedang dihadapi 
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perusahaan tersebut dan lebih memilih untuk mengungkapkan pendapatan atau laba 
meskipun belum terealisasi untuk menarik kepercayaan kreditor agar memberikan 
pinjaman kepada perusahaan sehingga perusahaan akan tetap berjalan.  
Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi financial distress yang dialami 
perusahaan, maka akan semakin mendorong manajer untuk mengurangi 
penggunaan prinsip konservatisme akuntansi (Savitri, 2016: 86). Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Noviantari dan Made (2015) 
yang menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh negatif terhadap 
konservatisme akuntansi. 
4.2.3. Pengaruh Variabel Profitabilitas Terhadap Konservatisme Akuntansi 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. Dengan nilai koefisien sebesar 0,061 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,320 > 0,05. Yang berarti H3 tidak didukung dengan 
data (ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan.  
Dapat diketahui melalui hasil nilai koefisien profitabilitas dari beberapa 
perusahaan, misalnya dari PT Tri Banyan TirtaTbk tahun 2017 telah memiliki nilai 
profitabilitas sebesar 0,150 dengan nilai konservatisme akuntansi sebesar 0,016, 
sedangkan dari PT Campina Ice Cream Industry Tbk tahun 2017 memiliki nilai 
profitabilitas sebesar 0,052 dengan nilai konservatisme sebesar 0,044, dari PT 
Campina Ice Cream Industry Tbk tahun 2017 telah memiliki nilai profitabilitas 
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sebesar 0,119 dengan nilai konservatisme akuntansi sebesar 0,012, dan dari PT 
Chitose International Tbk tahun 2017 telah memiliki nilai profitabilitas sebesar 
0,076 dengan nilai konservatisme akuntansi sebesar 0,004. 
Dari beberapa hasil diatas dapat diasumsikan bahwa besar atau kecilnya 
profitabilitas yang telah dimiliki suatu perusahaan tidak menjamin bahwa nilai dari 
konservatisme akuntansi perusahaan tersebut akan naik atau turun. Besar atau 
kecilnya profitabilitas suatu perusahaan yang diungkapkan bertujuan untuk menarik 
para investor agar perusahaan tersebut selalu terlihat memiliki profit yang tinggi 
sehingga menarik investor untuk berinvestasi kepada perusahaan tersebut. Hal 
tersebut yang dapat menyebabkan suatu perusahaan memunculkan sikap 
ketidakjujuran dalam melaporkan laporan keuangan. 
Profitabilitas perusahaan digunakan sebagai variabel independen karena 
perusahaan yang memperoleh keuntungan besar lebih cenderung untuk semakin 
menggunakan prinsip konservatisme akuntansi dengan mengungkapkan biaya atau 
rugi lebih cepat dan memperlambat pendapatan atau laba dari perusahaan (Savitri, 
2016: 75).  
4.2.4. Pengaruh Variabel Company Growth Terhadap Konservatisme 
Akuntansi 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa company growth tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. Dengan nilai koefisien sebesar -0,013 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,828 > 0,05. Yang berarti H4 tidak didukung dengan 
data (ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya company growth 
62 
 
 
 
tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan.  
Dapat diketahui melalui hasil nilai koefisien company growth dari beberapa 
perusahaan, misalnya dari PT Akasha Wira International Tbk tahun 2016 telah 
memiliki nilai company growth sebesar 0,325 dengan nilai konservatisme akuntansi 
sebesar 0,019, sedangkan dari PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk tahun 2016 
memiliki nilai company growth sebesar 0,089 dengan nilai konservatisme sebesar 
0,326, dari PT Tri Banyan Tirya Tbk tahun 2016 telah memiliki nilai company 
growth sebesar 0,033 dengan nilai konservatisme akuntansi sebesar 0,018. 
Sedangkan dari PT Campina Ice Cream Industry Tbk tahun 2016 telah 
memiliki nilai company growth sebesar 0,015 dengan nilai konservatisme akuntansi 
sebesar 0,032. Dari beberapa hasil diatas dapat diasumsikan bahwa besar atau 
kecilnya company growth yang telah dimiliki suatu perusahaan tidak menjamin 
bahwa nilai dari konservatisme akuntansi perusahaan tersebut akan naik atau turun. 
Besar atau kecilnya company growth suatu perusahaan yang diungkapkan bertujuan 
untuk menarik para investor agar perusahaan tersebut selalu terlihat dalam keadaan 
stabil atau penjualannya tumbuh dengan baik sehingga menarik investor untuk 
berinvestasi kepada perusahaan tersebut.  
Hal ini karena kesempatan bertumbuh suatu perusahaan membutuhkan dana 
yang sebagian besar berasal dari sumber eksternal, sehingga memunculkan sikap 
tidak jujur dalam menyajikan laporan keuangan. Semakin tinggi pertumbuhan 
penjualan yang dialami suatu perusahaan maka mengindikasikan bahwa perusahaan 
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tersebut semakin memiliki prinsip konservatisme akuntansi dengan mempercepat 
pengungkapan biaya penjualan dibandingkan dengan pendapatan dari penjualan 
tersebut.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Saputri (2013) yang menyatakan bahwa company growth berupa sales growth tidak 
berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 
4.2.5. Pengaruh Variabel Ukuran Perusahaan Terhadap Konservatisme 
Akuntansi 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap konservatisme akuntansi. Dengan nilai koefisien sebesar 0,021 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Yang berarti H5 didukung 
dengan data (diterima).  Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan.  
Artinya perusahaan akan lebih cepat mengungkapkan biaya atau rugi untuk 
mengantisipasi kemungkinan terburuk yang nantinya akan dialami oleh perusahaan 
hal ini bertujuan untuk mengantisipasi investor agar tidak terlalu mengharapkan 
lebih untuk selalu memiliki ukuran perusahaan yang besar dan memiliki laba yang 
besar. Selain itu jika perusahaan besar mempunyai laba yang tinggi secara relatif 
permanen, maka pemerintah dapat terdorong untuk menaikkan pajak dan meminta 
layanan publik yang lebih tinggi kepada perusahaan.  
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Hal tersebut yang memungkinkan perusahaan besar cenderung memilih 
untuk mengungkapkan biaya atau rugi lebih cepat dibandingkan pendapatan atau 
labanya untuk mengurangi tanggungan political cost oleh perusahaan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktomegah 
(2012) yang menyatakan bahwa political cost yang diproksikan terhadap ukuran 
perusahaan secara signifikan berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi.  
Didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Septian dan Yane 
(2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Noviantari dan Made 
(2015) telah memiliki hasil yang sama untuk variabel ukuran perusahaan yaitu 
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian, analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
terhadap permasalahan dalam hipotesis penelitian dengan menggunkan regresi 
linier berganda diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Leverage tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Artinya 
ketika perusahaan memiliki nilai leverage yang tinggi tidak akan 
menjadikan jaminan bahwa nilai dari konservatisme akuntansi akan 
menurun, dan sebaliknya.  
2. Financial distress tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
Artinya jika perusahaan telah mengalami kesulitan keuangan cenderung 
memilih untuk tidak mengungkapkan secara jujur keadaan keuangan yang 
sebenarnya untuk meyakinkan investor dan kreditor bahwa perusahaan 
dalam keadaan baik atau stabil. 
3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Artinya 
pengungkapan profit yang tinggi, bertujuan untuk menarik investor agar 
perusahaan selalu terlihat memiliki profit yang tinggi. Hal tersebutlah yang 
dapat menyebabkan perusahaan memunculkan sikap ketidakjujuran dalam 
menyajikan laporan keuangan. 
4. Company growth tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
Company growth perusahaan yang diungkapkan bertujuan untuk menarik 
investor. Hal ini dikarenakan perusahaan membutuhkan dana yang sebagian 
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besar berasal dari sumber eksternal, sehingga hal tersebut dapat 
memunculkan sikap tidak jujur dalam menyajikan laporan keuangan. 
5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
Jika perusahaan memiliki aset tinggi maka perusahaan akan meningkatkan 
konsep konservatisme akuntansi. Hal ini untuk mengantisipasi 
kemungkinan terburuk meski belum terealisasi dan untuk menghindari atau 
mengurangi tanggungan tingginya pajak dari pemerintahan. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang bisa 
menghambat jalannya penelitian yang dilakukan oleh peneliti, antara lain: 
1. Setelah dilakukan pengolahan data, penelitian ini menghasilkan nilai R 
Square yang kecil sehingga dari variabel-variabel independen berupa 
leverage, financial distress, profitabilitas, company growth, dan ukuran 
perusahaan hanya bisa mempengaruhi konservatisme akuntansi sebesar 
47,3%. Sedangkan sisanya sebanyak 52,7% konservatisme akuntansi telah 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
2. Melalui pengolahan sampel menggunakan purposive sampling melalui 
beberapa kriteria telah diperoleh data sebanyak 35 perusahaan dikalikan 2 
periode sehingga menghasilkan sampel 70 perusahaan. Akan tetapi setelah 
dilakukannya pengolahan data, sampel berubah menjadi 22 perusahaan 
dikalikan 2 periode yaitu sebanyak 44 perusahaan. Sisanya sebanyak 13 
perusahaan dikalikan 2 periode yaitu sebanyak 26 perusahaan telah di 
outlier dikarenakan data tersebut tidak normal. 
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5.3. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dan diperolehnya 
kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa saran yang penulis sampaikan mungkin 
dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagi pihak perusahaan, peneliti berharap bahwa perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia telah mampu untuk memperbaiki 
pemilihan konsep akuntansi yang sesuai dan tidak merugikan pihak manapun. 
2. Bagi pihak investor dan calon investor, peneliti berharap bahwa investor dan 
calon investor di Indonesia dapat lebih cermat dan teliti untuk melakukan 
investasi, sehingga lebih berhati-hati dalam mengambil informasi yang 
disajikan pada laporan keuangan. 
3. Bagi pihak pihak lain, khususnya peneliti selanjutnya perlunya untuk 
menambah/memperluas objek penelitian dan periode baru. Serta 
menambah/memperluas variabel-variabel independen yang memungkinkan 
lebih berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi dengan menggunakan 
kriteria-kriteria yang dapat memperluas data. 
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LAMPIRAN 
 
Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Leverage 44 ,809 ,032 ,841 ,37220 ,165307 
Financial_Distress 44 5,039 ,546 5,585 2,64241 1,425707 
Profitabilitas 44 ,369 -,088 ,281 ,09218 ,085000 
Company_Growth 44 ,320 -,124 ,196 ,04568 ,075799 
Ukuran Perusahaan 44 4,809 25,664 30,473 27,87602 1,061458 
Konservatisme Akuntansi 44 ,130 -,006 ,124 ,03668 ,035630 
Valid N (listwise) 44      
 
 
 
Uji Asumsi Klasik : 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 44 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,02586347 
Most Extreme Differences Absolute ,084 
Positive ,076 
Negative -,084 
Test Statistic ,084 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,539 ,116  -4,643 ,000   
Leverage -,026 ,027 -,122 -,961 ,342 ,868 1,152 
Financial_Distress -,001 ,003 -,060 -,451 ,654 ,784 1,275 
Profitabilitas ,061 ,060 ,145 1,007 ,320 ,668 1,498 
Company_Growth -,013 ,061 -,028 -,219 ,828 ,824 1,213 
Ukuran 
Perusahaan 
,021 ,004 ,624 5,063 ,000 ,912 1,097 
a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
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Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10,107 13,190  ,766 ,452 
Leverage -,084 ,220 -,087 -,384 ,705 
Financial_Distress -,412 ,346 -,325 -1,191 ,247 
Profitabilitas ,084 ,233 ,113 ,363 ,720 
Company_Growth ,070 ,148 ,108 ,469 ,644 
Size -2,645 3,811 -,188 -,694 ,496 
a. Dependent Variable: ABS_Res 
 
 
Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -,00315 
Cases < Test Value 22 
Cases >= Test Value 22 
Total Cases 44 
Number of Runs 18 
Z -1,373 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,170 
a. Median 
 
 
 
Uji Ketetapan Model : 
Uji Koefisien Determinan (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,688a ,473 ,404 ,027512 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Financial_Distress, 
Company_Growth, Leverage, Profitabilitas 
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Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,026 5 ,005 6,824 ,000b 
Residual ,029 38 ,001   
Total ,055 43    
a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Financial_Distress, Company_Growth, Leverage, 
Profitabilitas 
 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,539 ,116  -4,643 ,000 
Leverage -,026 ,027 -,122 -,961 ,342 
Financial_Distress -,001 ,003 -,060 -,451 ,654 
Profitabilitas ,061 ,060 ,145 1,007 ,320 
Company_Growth -,013 ,061 -,028 -,219 ,828 
Ukuran Perusahaan ,021 ,004 ,624 5,063 ,000 
a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
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Tabel Perhitungan Variabel Leverage dalam Perusahaan Manufaktur Sektor 
Barang dan Konsumsi 
No Perusahaan 2016 2017 
1. Akasha Wira International Tbk 0,499 0,497 
2. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 0,539 0,610 
3. Tri Banyan Tirta Tbk 0,587 0,622 
4. Campina Ice Cream Industry Tbk 0,464 0,308 
5. Campina Ice Cream Industry Tbk 0,377 0,352 
6. Chitose International Tbk 0,183 0,198 
7. Sariguna Primatirta Tbk 0,572 0,549 
8. Delta Djakarta Tbk 0,155 0,146 
9. Darya Varia Laboratoria Tbk 0,295 0,320 
10. Gudang Garam Tbk 0,372 0,368 
11. Buyung Poetra Sembada Tbk 0,406 0,175 
12. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0,000 0,357 
13. Indofarma (Persero) Tbk 0,583 0,656 
14. Indofood Sukses Makmur Tbk 0,465 0,468 
15. Kimia Farma (Persero) Tbk 0,508 0,578 
16. Kedaung Indah Can Tbk 0,363 0,388 
17. Kino Indonesia Tbk 0,841 0,365 
18. Kalbe Farma Tbk 0,181 0,164 
19. Langgeng Makmur Industry Tbk 0,496 0,549 
20. Martina Berto Tbk 0,379 0,471 
21. Merck  Indonesia Tbk 0,217 0,265 
22. Multi Bintang Indonesia Tbk 0,639 0,576 
23. Mustika Ratu Tbk 0,236 0,263 
24. Mayora Indah Tbk 0,515 0,507 
25. Prasidha Aneka Niaga Tbk 0,571 0,567 
26. Pyridam Farma Tbk 0,368 0,318 
27. Bentoel International Investama Tbk 0,299 0,366 
28. Nippon Indosari Corpindo Tbk 0,506 0,381 
29. Sekar Laut Tbk 0,479 0,517 
30. Siantar Top Tbk 0,500 0,409 
31. Mandom Indonesia Tbk 0,184 0,213 
32. Tempo Scan Pasific Tbk 0,296 0,032 
33. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 0,177 0,189 
34. Unilever Indonesia Tbk 0,719 0,726 
35. Wismilak Inti Makmur Tbk 0,268 0,202 
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Tabel Perhitungan Variabel Financial Distress dalam Perusahaan 
Manufaktur Sektor Barang dan Konsumsi Periode 2016 – 2017  
No Perusahaan 2016 2017 
1. Akasha Wira International Tbk -1,859 0,807 
2. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 1,274 0,271 
3. Tri Banyan Tirta Tbk 3,487 -0,033 
4. Campina Ice Cream Industry Tbk 4,723 1,451 
5. Campina Ice Cream Industry Tbk 5,105 4,121 
6. Chitose International Tbk 2,588 1,427 
7. Sariguna Primatirta Tbk 1,585 1,350 
8. Delta Djakarta Tbk 3,977 4,416 
9. Darya Varia Laboratoria Tbk 3,464 1,159 
10. Gudang Garam Tbk 4,197 2,478 
11. Buyung Poetra Sembada Tbk 4,181 2,979 
12. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2,006 1,076 
13. Indofarma (Persero) Tbk -2,714 1,042 
14. Indofood Sukses Makmur Tbk 2,478 1,361 
15. Kimia Farma (Persero) Tbk 2,046 1,451 
16. Kedaung Indah Can Tbk 1,109 1,302 
17. Kino Indonesia Tbk 2,612 1,430 
18. Kalbe Farma Tbk 4,399 2,806 
19. Langgeng Makmur Industry Tbk 0,713 0,546 
20. Martina Berto Tbk 5,585 1,395 
21. Merck  Indonesia Tbk 4,338 1,690 
22. Multi Bintang Indonesia Tbk 3,651 3,838 
23. Mustika Ratu Tbk -21,332 1,460 
24. Mayora Indah Tbk 3,782 2,528 
25. Prasidha Aneka Niaga Tbk 1,126 2,327 
26. Pyridam Farma Tbk 4,783 2,112 
27. Bentoel International Investama Tbk 2,758 1,949 
28. Nippon Indosari Corpindo Tbk 3,010 1,097 
29. Sekar Laut Tbk 2,786 1,728 
30. Siantar Top Tbk 1,523 1,767 
31. Mandom Indonesia Tbk 5,148 2,328 
32. Tempo Scan Pasific Tbk 4,788 2,372 
33. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 3,936 2,462 
34. Unilever Indonesia Tbk 4,244 3,765 
35. Wismilak Inti Makmur Tbk 3,670 2,066 
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Tabel Perhitungan Variabel Profitabilitas dalam Perusahaan Manufaktur 
Sektor Barang dan Konsumsi Periode 2016 – 2017  
No Perusahaan 2016 2017 
1. Akasha Wira International Tbk 0,146 0,090 
2. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 0,169 -0,249 
3. Tri Banyan Tirta Tbk -0,055 0,150 
4. Campina Ice Cream Industry Tbk 0,095 0,052 
5. Campina Ice Cream Industry Tbk 0,281 0,119 
6. Chitose International Tbk 0,063 0,076 
7. Sariguna Primatirta Tbk 0,198 0,168 
8. Delta Djakarta Tbk 0,251 0,244 
9. Darya Varia Laboratoria Tbk 0,141 0,075 
10. Gudang Garam Tbk 0,169 0,184 
11. Buyung Poetra Sembada Tbk 0,199 0,101 
12. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0,196 0,174 
13. Indofarma (Persero) Tbk -0,030 -0,088 
14. Indofood Sukses Makmur Tbk 0,110 0,110 
15. Kimia Farma (Persero) Tbk 0,120 0,129 
16. Kedaung Indah Can Tbk 0,004 0,087 
17. Kino Indonesia Tbk 0,093 0,053 
18. Kalbe Farma Tbk 0,189 0,177 
19. Langgeng Makmur Industry Tbk 0,017 -0,083 
20. Martina Berto Tbk 0,023 -0,060 
21. Merck  Indonesia Tbk 0,000 0,048 
22. Multi Bintang Indonesia Tbk 1,197 1,241 
23. Mustika Ratu Tbk -0,015 -0,003 
24. Mayora Indah Tbk 0,222 0,222 
25. Prasidha Aneka Niaga Tbk -0,131 0,107 
26. Pyridam Farma Tbk 0,049 0,065 
27. Bentoel International Investama Tbk -0,221 -0,054 
28. Nippon Indosari Corpindo Tbk 0,194 0,048 
29. Sekar Laut Tbk 0,070 0,075 
30. Siantar Top Tbk 0,149 0,156 
31. Mandom Indonesia Tbk 0,091 0,096 
32. Tempo Scan Pasific Tbk 0,118 0,110 
33. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 0,203 0,169 
34. Unilever Indonesia Tbk 1,358 0,418 
35. Wismilak Inti Makmur Tbk 0,107 0,041 
 
 
 
78 
 
 
 
Tabel Perhitungan Variabel Company Growth dalam Perusahaan 
Manufaktur Sektor Barang dan Konsumsi Periode 2016 – 2017  
No Perusahaan 2016 2017 
1. Akasha Wira International Tbk 0,325 -0,082 
2. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 0,089 -0,248 
3. Tri Banyan Tirta Tbk 0,033 -0,900 
4. Campina Ice Cream Industry Tbk 0,015 0,015 
5. Campina Ice Cream Industry Tbk 0,181 0,035 
6. Chitose International Tbk 0,039 0,142 
7. Sariguna Primatirta Tbk 0,076 0,173 
8. Delta Djakarta Tbk 0,108 0,003 
9. Darya Varia Laboratoria Tbk 0,111 -0,726 
10. Gudang Garam Tbk 0,084 0,092 
11. Buyung Poetra Sembada Tbk 0,027 0,054 
12. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0,083 0,036 
13. Indofarma (Persero) Tbk 0,033 -0,026 
14. Indofood Sukses Makmur Tbk 0,041 0,053 
15. Kimia Farma (Persero) Tbk 0,196 0,076 
16. Kedaung Indah Can Tbk 0,083 0,141 
17. Kino Indonesia Tbk -0,031 -0,095 
18. Kalbe Farma Tbk 0,083 0,042 
19. Langgeng Makmur Industry Tbk -0,090 -0,002 
20. Martina Berto Tbk -0,013 0,067 
21. Merck  Indonesia Tbk 0,052 -0,438 
22. Multi Bintang Indonesia Tbk 0,210 0,039 
23. Mustika Ratu Tbk -0,196 0,001 
24. Mayora Indah Tbk 0,238 0,134 
25. Prasidha Aneka Niaga Tbk 0,014 0,500 
26. Pyridam Farma Tbk -0,004 0,028 
27. Bentoel International Investama Tbk 0,144 0,054 
28. Nippon Indosari Corpindo Tbk 0,160 -0,012 
29. Sekar Laut Tbk 0,119 0,096 
30. Siantar Top Tbk 0,033 0,075 
31. Mandom Indonesia Tbk 0,092 0,071 
32. Tempo Scan Pasific Tbk 0,117 0,047 
33. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 0,066 0,041 
34. Unilever Indonesia Tbk 0,098 0,029 
35. Wismilak Inti Makmur Tbk -0,084 -0,124 
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Tabel Perhitungan Variabel Ukuran Perusahaan dalam Perusahaan 
Manufaktur Sektor Barang dan Konsumsi 2016 – 2017  
No Perusahaan 2016 2017 
1. Akasha Wira International Tbk 27,457 27,366 
2. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 29,797 29,856 
3. Tri Banyan Tirta Tbk 27,735 27,784 
4. Campina Ice Cream Industry Tbk 27,823 27,662 
5. Campina Ice Cream Industry Tbk 27,962 27,986 
6. Chitose International Tbk 26,890 26,713 
7. Sariguna Primatirta Tbk 27,217 26,862 
8. Delta Djakarta Tbk 27,924 27,812 
9. Darya Varia Laboratoria Tbk 28,126 28,057 
10. Gudang Garam Tbk 31,832 31,773 
11. Buyung Poetra Sembada Tbk 27,081 26,637 
12. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 31,085 30,995 
13. Indofarma (Persero) Tbk 27,634 27,954 
14. Indofood Sukses Makmur Tbk 32,108 32,040 
15. Kimia Farma (Persero) Tbk 29,439 29,160 
16. Kedaung Indah Can Tbk 30,473 25,664 
17. Kino Indonesia Tbk 28,806 28,820 
18. Kalbe Farma Tbk 30,441 30,354 
19. Langgeng Makmur Industry Tbk 27,450 27,421 
20. Martina Berto Tbk 27,383 27,288 
21. Merck  Indonesia Tbk 27,496 27,335 
22. Multi Bintang Indonesia Tbk 28,551 28,453 
23. Mustika Ratu Tbk 26,933 26,903 
24. Mayora Indah Tbk 30,333 30,190 
25. Prasidha Aneka Niaga Tbk 27,261 27,206 
26. Pyridam Farma Tbk 25,796 25,842 
27. Bentoel International Investama Tbk 30,276 30,232 
28. Nippon Indosari Corpindo Tbk 29,148 28,702 
29. Sekar Laut Tbk 27,179 27,066 
30. Siantar Top Tbk 28,482 28,480 
31. Mandom Indonesia Tbk 28,490 28,413 
32. Tempo Scan Pasific Tbk 29,637 29,516 
33. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 29,277 29,075 
34. Unilever Indonesia Tbk 30,571 30,449 
35. Wismilak Inti Makmur Tbk 27,835 27,934 
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TABEL PERHITUNGAN SELURUH VARIABEL  
NO LEV FD PROF C.GROWTH SIZE CONACCit 
1. ,499 -1,859 ,146 ,325 27,366 ,019 
2. ,539 1,274 ,169 ,089 29,856 ,326 
3. ,587 3,487 -,055 ,033 27,784 ,018 
4. ,464 4,723 ,095 ,015 27,662 ,032 
5. ,377 5,105 ,281 ,181 27,986 ,027 
6. ,183 2,588 ,063 ,039 26,713 ,001 
7. ,572 1,585 ,198 ,076 26,862 -,006 
8. ,155 3,977 ,251 ,108 27,812 ,036 
9. ,295 3,464 ,141 ,111 28,057 -,004 
10. ,372 4,197 ,169 ,084 31,773 -1,400 
11. ,406 4,181 ,199 ,027 26,637 ,003 
12. ,000 2,006 ,196 ,083 30,995 ,340 
13. ,583 -2,714 -,030 ,033 27,954 ,045 
14. ,465 2,478 ,110 ,041 32,040 1,331 
15. ,508 2,046 ,120 ,196 29,160 ,061 
16. ,363 1,109 ,004 ,083 25,664 ,025 
17. ,841 2,612 ,093 -,031 28,820 ,054 
18. ,181 4,399 ,189 ,083 30,354 ,265 
19. ,496 ,713 ,017 -,090 27,421 ,033 
20. ,379 5,585 ,023 -,013 27,288 ,015 
21. ,217 4,338 ,000 ,052 27,335 ,011 
22. ,639 3,651 1,197 ,210 28,453 -,026 
23. ,236 -21,332 -,015 -,196 26,903 ,009 
24. ,515 3,782 ,222 ,238 30,190 ,459 
25. ,571 1,126 -,131 ,014 27,206 ,019 
26. ,368 4,783 ,049 -,004 25,842 ,008 
27. ,299 2,758 -,221 ,144 30,232 -,070 
28. ,506 3,010 ,194 ,160 28,702 ,037 
29. ,479 2,786 ,070 ,119 27,066 ,032 
30. ,500 1,523 ,149 ,033 28,480 ,111 
31. ,184 5,148 ,091 ,092 28,413 ,062 
32. ,296 4,788 ,118 ,117 29,516 ,101 
33. ,177 3,936 ,203 ,066 29,075 ,124 
34. ,719 4,244 1,358 ,098 30,449 -,316 
35. ,268 3,670 ,107 -,084 27,934 ,026 
36. ,497 ,807 ,090 -,082 27,457 ,024 
37. ,610 ,271 -,249 -,248 29,797 ,207 
38. ,622 -,033 ,150 -,900 27,735 ,016 
39. ,308 1,451 ,052 ,015 27,823 ,044 
40. ,352 4,121 ,119 ,035 27,962 ,012 
41. ,198 1,427 ,076 ,142 26,890 ,004 
42. ,549 1,350 ,168 ,173 27,217 -,003 
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43. ,146 4,416 ,244 ,003 27,924 ,031 
44. ,320 1,159 ,075 -,726 28,126 -,007 
45. ,368 2,478 ,184 ,092 31,832 -1,605 
46. ,175 2,979 ,101 ,054 27,081 ,018 
47. ,357 1,076 ,174 ,036 31,085 ,335 
48. ,656 1,042 -,088 -,026 27,634 -,003 
49. ,468 1,361 ,110 ,053 32,108 1,634 
50. ,578 1,451 ,129 ,076 29,439 ,093 
51. ,388 1,302 ,087 ,141 30,473 ,025 
52. ,365 1,430 ,053 -,095 28,806 ,026 
53. ,164 2,806 ,177 ,042 30,441 ,326 
54. ,549 ,546 -,083 -,002 27,450 ,031 
55. ,471 1,395 -,060 ,067 27,383 ,011 
56. ,265 1,690 ,048 -,438 27,496 ,001 
57. ,576 3,838 1,241 ,039 28,551 ,000 
58. ,263 1,460 -,003 ,001 26,933 ,011 
59. ,507 2,528 ,222 ,134 30,333 ,434 
60. ,567 2,327 ,107 ,500 27,261 ,033 
61. ,318 2,112 ,065 ,028 25,796 ,007 
62. ,366 1,949 -,054 ,054 30,276 -,196 
63. ,381 1,097 ,048 -,012 29,148 ,039 
64. ,517 1,728 ,075 ,096 27,179 ,033 
65. ,409 1,767 ,156 ,075 28,482 ,104 
66. ,213 2,328 ,096 ,071 28,490 ,064 
67. ,032 2,372 ,110 ,047 29,637 ,108 
68. ,189 2,462 ,169 ,041 29,277 ,110 
69. ,726 3,765 ,418 ,029 30,571 -,342 
70 ,202 2,066 ,041 -,124 27,835 ,018 
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